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ABSTRAK 

CHECAR DWI ARSI. Kreativitas Guru dalam Menggunakan Canva sebagai Media 

Pembelajaran Membaca Huruf pada Anak Kelompok B TK Teladan Yogyakarta. Skripsi: 

Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2026. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kreativitas guru dalam menggunakan 

Canva sebagai media pembelajaran membaca huruf pada anak kelompok B TK Teladan 

Yogyakarta dan menggambarkan indikasi minat membaca huruf anak selama penggunaan media 

tersebut. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Subjek 

penelitian ini terdiri dari dua guru kelas B dan anak kelompok B di TK Teladan Yogyakarta. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis 

data menggunakan teknik kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kreativitas guru dalam menggunakan Canva terlihat 

dari kemampuan guru merancang dan mengembangkan berbagai media pembelajaran yang 

menarik, seperti flashcard, poster alfabet, lembar kerja anak, buku cerita bergambar, dan 

permainan huruf yang disesuaikan dengan karakteristik anak usia dini. Penerapan media 

pembelajaran berbasis Canva dilakukan melalui tahap perencanaan dan pelaksanaan yang 

sistematis, mulai dari penentuan tema, tujuan pembelajaran, pemilihan desain media, hingga 

penggunaan media dalam kegiatan membaca huruf. Penggunaan Canva memberikan respon positif 

terhadap anak yang ditunjukkan melalui meningkatnya perhatian, fokus, antusiasme, dan 

keterlibatan aktif dalam kegiatan membaca huruf. Selain itu, penggunaan media Canva mampu 

mendukung minat membaca huruf anak karena pembelajaran jadi lebih menarik, menyenangkan, 

dan tidak monoton. Meskipun terdapat beberapa kendala, seperti perbedaan kemampuan guru 

dalam menggunakan Canva, keterbatasan fitur tertentu, serta kesulitan mencari ide desain yang 

sesuai, guru mengatasinya melalui kolaborasi antar guru, berbagi media pembelajaran, mengikuti 

workshop, serta memanfaatkan fasilitas yang disediakan sekolah. 

Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa Canva dapat menjadi alternatif media 

pembelajaran berbasis teknologi yang mendukung kreativitas guru dalam merancang pembelajaran 

membaca huruf yang lebih menarik dan bermakna bagi anak usia dini. Hasil penelitian ini juga 

dapat menjadi referensi bagi lembaga PAUD dalam mengoptimalkan pemanfaatan teknologi 

digital untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan minat literasi anak sejak dini. 

Kata kunci: kreativitas guru, Canva, media pembelajaran, minat membaca huruf, anak usia 

dini. 
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ABSTRACT 

CHECAR DWI ARSI. Teacher Creativity in Using Canva as a Learning Media for Reading 

Letters for Group B Children at TK Teladan Yogyakarta. Thesis: Early Childhood Islamic 

Education Study Program, Faculty of Islamic Education and Teacher Training, UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2026. 

This study aims to describe teachers' creativity in using Canva as a learning medium for 

reading letters for children in Group B of Teladan Kindergarten Yogyakarta and to describe 

indications of children's interest in reading letters during the use of the media. This study used a 

qualitative method with a descriptive approach. The subjects of this study consisted of two class 

B teachers and children in Group B at Teladan Kindergarten Yogyakarta. Data collection 

techniques were carried out through observation, interviews, and documentation. Data analysis 

used data condensation techniques, data presentation, and drawing conclusions. 

The results of the study showed that teachers' creativity in using Canva was evident in their 

ability to design and develop various engaging learning media, such as flashcards, alphabet 

posters, children's worksheets, picture storybooks, and letter games tailored to the characteristics 

of early childhood. The implementation of Canva-based learning media was carried out through 

systematic planning and implementation stages, starting from determining the theme, learning 

objectives, selecting media designs, and using the media in letter reading activities. The use of 

Canva provided a positive response from children, demonstrated by increased attention, focus, 

enthusiasm, and active involvement in letter reading activities. In addition, the use of Canva media 

was able to support children's interest in letter reading because learning became more interesting, 

fun, and not monotonous. Although there were several obstacles, such as differences in teacher 

abilities in using Canva, limitations on certain features, and difficulty finding appropriate design 

ideas, teachers overcame these through collaboration between teachers, sharing learning media, 

participating in workshops, and utilizing school-provided facilities. 

The implications of this research indicate that Canva can be an alternative technology-

based learning medium that supports teacher creativity in designing more engaging and 

meaningful literacy lessons for early childhood. The results of this study can also serve as a 

reference for early childhood education institutions in optimizing the use of digital technology to 

improve the quality of learning and children's interest in literacy from an early age. 

Keywords: teacher creativity, Canva, learning media, literacy interest, early childhood. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

Anak usia dini merupakan tahap awal yang mendasar pada perkembangan dan 

pertumbuhan seluruh kehidupan manusia. Masa ini sering disebut sebagai The Golden Age 

atau masa keemasan, yang menjadi landasan utama bagi perkembangan anak di masa yang 

akan datang (Herman dkk., 2025). Pada masa ini, anak memiliki kemampuan yang sangat 

baik dalam menyerap informasi dan pengalaman dari lingkungan sekitarnya. Apabila anak 

diberikan stimulasi secara intensif dari lingkungannya, maka anak akan menjalani tugas 

perkembangannya dengan baik. Salah satu cara menstimulasi anak yaitu dengan 

memasukkan anak ke dalam lembaga pendidikan anak usia dini. 

Pendidikan anak usia dini adalah pemberian rangsangan pendidikan pada anak usia 

0-6 tahun untuk pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani ketika memasuki 

jenjang selanjutnya sudah siap. Berdasarkan Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 halaman 

6 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1, butir 14 Pendidikan Anak Usia Dini adalah 

suatu pembinaan yang dimulai dari usia 0 sampai 6 tahun dilakukan melalui pemberian 

rangsangan pendidikan untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan 

rohani agar anak mempunyai kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut (Arifudin, 

2021). 

Salah satu aspek perkembangan yang perlu distimulasi sejak dini adalah 

perkembangan bahasa, khususnya kemampuan keaksaraan awal. Pengenalan huruf 

menjadi dasar penting dalam perkembangan kemampuan membaca dan menulis anak. 

Vygotsky mengemukakan bahwa bahasa berfungsi sebagai alat untuk mengekspresikan 

ide, mengajukan pertanyaan, dan menciptakan kategori serta konsep yang diperlukan untuk 

berpikir. Keaksaraan merupakan salah satu elemen dari perkembangan bahasa anak yang 

berperan dalam meningkatkan kemampuan membaca dasar sebelum mereka memasuki 

sekolah dasar (Nadila dkk., 2020). Pada anak usia dini, kemampuan membaca berkembang 

melalui pengenalan huruf, bunyi huruf, suku kata, hingga kata sederhana sebagai bekal 

sebelum memasuki sekolah dasar. Oleh karena itu, pembelajaran membaca permulaan 
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perlu dirancang sesuai dengan karakteristik perkembangan anak agar mereka tertarik dan 

terlibat aktif saat proses belajar.  

Pentingnya kemampuan membaca sejak dini juga berkaitan dengan kondisi literasi 

masyarakat Indonesia yang masih perlu ditingkatkan. Berdasarkan data dari Indeks 

Pembangunan Literasi Masyarakat (IPLM), skor Indonesia pada tahun 2022 adalah 64,48 

dari skala 1-100 (“Indeks Literasi Indonesia,” 2023). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

budaya literasi masih perlu diperkuat sejak usia dini melalui pembiasaan membaca yang 

dilakukan secara menyenangkan dan berkelanjutan.  

Dalam pembelajaran anak usia dini, keberhasilan mengenalkan membaca 

permulaan tidak hanya ditentukan oleh materi yang diajarkan, tetapi juga pada kreativitas 

guru dalam merancang pengalaman belajar. Guru dituntut mampu memilih strategi, 

metode, dan media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik anak sehingga kegiatan 

belajar menjadi menarik, bermakna, dan mampu menarik perhatian anak. Kreativitas guru 

sangat penting karena media yang sama dapat memberikan hasil yang berbeda bergantung 

pada bagaimana guru merancang, memodifikasi, dan menggunakannya dalam 

pembelajaran. Sehingga keberhasilan pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh 

kecanggihan media, tetapi juga oleh kemampuan pedagogis guru dalam memanfaatkannya. 

Namun dalam praktiknya masih ditemukan penggunaan media yang kurang 

variatif, seperti lembar kerja anak (LKA) dan buku membaca yang didominasi tampilan 

hitam putih sehingga kurang menarik perhatian anak. Kondisi tersebut berpotensi 

menurunkan antusiasme dan minat anak dalam kegiatan membaca permulaan. Oleh karena 

itu, guru perlu mengembangkan media pembelajaran yang lebih kreatif agar kegiatan 

belajar sesuai dengan karakteristik anak usia dini yang menyukai aktivitas visual, 

berwarna, dan interaktif.   

Salah satu media digital yang dapat dimanfaatkan guru adalah Canva. Canva adalah 

program desain online yang menyediakan bermacam peralatan seperti presentasi, resume,  

poster,  pamflet,  brosur,  grafik,  infografis,  spanduk,  penanda  buku,  bulletin,  dan  lain 

sebagainya yang disediakan dalam aplikasi canva (Alfian dkk., 2022). Berbagai fitur 

seperti ilustrasi, gambar, warna, template, dan elemen visual memungkinkan guru 

mengembangkan media pembelajaran membaca permulaan sesuai dengan tujuan 

pembelajaran dan kebutuhan anak. Dengan demikian, Canva bukan sekedar aplikasi 
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desain, namun menjadi salah satu sarana yang dapat mendukung kreativitas guru dalam 

mengembangkan media pembelajaran. 

Di TK Teladan Yogyakarta penggunaan Canva sebagai media pembelajaran telah 

diterapkan sejak masa pandemi COVID-19 dan masih dimanfaatkan hingga saat ini sebagai 

salah satu media pendukung pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi awal dan 

wawancara dengan guru, penggunaan Canva membantu menghadirkan media 

pembelajaran yang lebih berwarna, menarik, dan sesuai dengan kebutuhan anak. Media 

yang dibuat melalui Canva digunakan untuk mendukung kegiatan pengenalan huruf dan 

membaca awal sehingga anak lebih antusias dibandingkan ketika menggunakan buku 

membaca atau LKA yang cenderung monoton. 

Meskipun demikian, kreativitas guru dalam memanfaatkan Canva masih menarik 

untuk diteliti lebih lanjut. Setiap guru memiliki kemampuan, strategi, ide, dan cara yang 

berbeda dalam merancang media pembelajaran menggunakan Canva. Perbedaan tersebut 

memengaruhi bagaimana media digunakan untuk mendukung pembelajaran membaca 

permulaan di kelas. Selain itu, guru juga menghadapi berbagai kendala dalam merancang 

dan menerapkan media digital sehingga diperlukan berbagai upaya untuk mengatasinya. 

Maka dari itu, kreativitas guru menjadi aspek penting yang perlu dikaji agar diketahui 

bagaimana guru merancang, mengembangkan, menerapkan, serta mengoptimalkan Canva 

sebagai media pembelajaran membaca permulaan.  

Berdasarkan telaah penelitian terdahulu, sebagian besar penelitian mengenai Canva 

berfokus pada efektivitas atau manfaat Canva sebagai media pembelajaran. Sedangkan, 

penelitian yang secara khusus mengkaji kreativitas guru dalam memanfaatkan Canva pada 

pembelajaran membaca permulaan di pendidikan anak usia dini masih terbatas. Oleh 

karena itu, peneliti mengambil penelitian dengan judul “Kreativitasْ Guruْ dalamْ

Menggunakan Canva sebagai Media Pembelajaran Membaca Huruf pada Anak 

KelompokْBْTKْTeladanْYogyakarta”. 
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B. Rumusan Masalah 

Sesuai uraian yang ditulis peneliti, maka rumusan masalah yang ingin diteliti dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana kreativitas guru dalam memanfaatkan aplikasi Canva sebagai media 

pembelajaran huruf pada anak kelompok B di TK Teladan Yogyakarta? 

2. Bagaimana penerapan media pembelajaran berbasis Canva dalam pembelajaran 

membaca permulaan serta indikasi minat membaca huruf anak kelompok B di TK 

Teladan Yogyakarta? 

3. Apa saja kendala yang dihadapi guru dan bagaimana upaya guru dalam mengatasi 

kendala penggunaan Canva sebagai media pembelajaran membaca permulaan pada 

anak kelompok B di TK Teladan Yogyakarta? 

C. Tujuan  

Peneliti memiliki tujuan agar mengetahui rumusan masalah yang diteliti. Tujuan dari 

penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mendeskripsikan kreativitas guru dalam memanfaatkan aplikasi Canva 

sebagai media pembelajaran huruf pada anak kelompok B di TK Teladan 

Yogyakarta. 

2. Untuk menggambarkan penerapan media pembelajaran berbasis Canva serta 

indikasi minat dalam pembelajaran membaca huruf pada anak kelompok B di TK 

Teladan Yogyakarta. 

3. Untuk mendeskripsikan kendala yang dihadapi guru serta upaya yang dilakukan 

dalam mengatasi kendala penggunaan Canva sebagai media pembelajaran 

membaca permulaan pada anak kelompok B di TK Teladan Yogyakarta. 

D. Kegunaan Penelitian  

Penelitian ini memiliki manfaat secara teoritis dan praktis karena dilakukan untuk membuat 

penelitian ini bermanfaat bagi peneliti lain dan pembaca, yaitu: 

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangkan 

ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang pendidikan anak usia dini, dengan 
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menambah wawasan mengenai pemanfaatan aplikasi Canva sebagai media 

pembelajaran huruf. Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi referensi tambahan 

bagi peneliti lain serta memberikan informasi bagi pembaca dan pihak-pihak yang 

berkepentingan dalam mengembangkan media pembelajaran berbasis teknologi di 

lembaga PAUD. 

2. Manfaat Praktis  

Penelitian ini dilakukan di TK Teladan Yogyakarta, memberikan manfaat bagi 

peneliti selanjutnya serta memberikan pemahaman dan informasi sebagai acuan 

dalam pengembangan media pembelajaran berbasis teknologi. Hasil penelitian 

yang akan dilakukan diharapkan memiliki kegunaan sebagai berikut: 

a. Bagi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Penelitian yang dilaksanakan diharapkan mampu menambah aset keilmuan 

bagi Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan serta memperkaya referensi 

yang nantinya dapat digunakan oleh berbagai kalangan pembaca.  

b. Bagi Pendidik 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi bagi guru 

dalam mengembangkan kreativitas melalui pemanfaatan aplikasi Canva 

sebagai media pembelajaran huruf, sehingga dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran anak usia dini. 

c. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini selain untuk memenuhi syarat tugas akhir juga 

diharapkan dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan, serta dapat 

digunakan sebagai bahan referensi bagi peneliti selanjutnya yang ingin 

mengkaji topik serupa.  

E. Kajian Teori 

1. Kreativitas Guru 

a. Pengertian Kreativitas  

Kreativitas berasal dari istilah dasar kreatif (creative), yang berarti memanfaatkan 

hasil ciptaan atau kreasi yang baru atau yang berbeda dari yang sudah ada sebelumnya 

(Muhammad Jauhar, 2011) dikutip oleh (Humaidi & Sain, 2020). Menurut (Slameto, 
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2010) dikutip oleh (Siburian dkk., 2023) pengertian kreativitas berkaitan dengan 

penemuan sesuatu, tentang kemampuan menciptakan hal baru dengan memanfaatkan 

sesuatu yang sudah ada.  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pengertian kreativitas adalah 

kemampuan untuk mencipta, daya cipta, perihal berkreasi, dan kekreatifan. Kreativitas 

dapat diartikan sebagai suatu kemampuan berpikir tingkat tinggi yang menunjukkan 

adanya peningkatan dalam kemampuan berpikir. Definisi kreativitas menurut James 

J. Gallagher (1985) adalah suatu proses mental yang dilakukan oleh seseorang yang 

menghasilkan gagasan atau produk baru, atau menggabungkan keduanya, yang pada 

akhirnya akan melekat di dirinya (Laras Sakti, 2024). Kreativitas dapat diartikan 

sebagai kemampuan seseorang untuk memanfaatkan pengetahuan, imajinasi, dan 

pengalaman yang dimiliki untuk menciptakan sesuatu yang otentik, bermanfaat, serta 

memiliki nilai bagi diri sendiri maupun orang lain.  

Menurut Clark Mostakis kreativitas adalah pengalaman dalam mengekspresikan 

dan merealisasikan identitas seseorang dalam bentuk terpadu antara hubungan diri 

sendiri dengan alam, dan orang lain (Rachmawati & Kurniati, 2012) dikutip oleh 

(Qorib, 2022). Utami Munandar juga mendefinisikan kreativitas sebagai kemampuan 

untuk membuat kombinasi baru, asosiasi baru, berdasarkan bahan, informasi, data atau 

elemen-elemen yang sebelumnya sudah ada menjadi hal-hal yang bermanfaat dan 

bermakna (Munandar, 1999).  

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kreativitas adalah kemampuan yang 

dimiliki oleh individu untuk menciptakan ide produk baru yang otentik dan memiliki 

nilai kegunaan. Hasil dari ide produk tersebut diperoleh melalui proses kegiatan 

imajinatif atau sintesis pemikiran, yang tidak hanya berupa perangkuman, tetapi juga 

melibatkan pembentukan pola baru serta penggabungan informasi yang didapat dari 

pengalaman sebelumnya.  

b. Pengertian Kreativitas Guru 

Kreativitas merupakan salah satu kunci yang harus diterapkan oleh guru untuk 

memberikan layanan pendidikan yang optimal sesuai dengan kemampuan dan 
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keahlian khusus dalam bidang keguruan. Sebagai penyedia layanan pendidikan 

melalui kegiatan mengajar, guru melaksanakan aktivitasnya dalam konteks 

pendidikan yang berfungsi sebagai mediator, fasilitator, dan evaluator (Humaidi & 

Sain, 2020). 

Salah satu faktor pendorong motivasi belajar adalah kreativitas guru. Seorang guru 

yang kreatif mampu mengembangkan kemampuannya, menciptakan ide-ide baru, 

serta menerapkan metode pengajaran yang inovatif. Untuk menumbuhkan kreativitas 

diperlukan upaya yang dilakukan oleh kepala sekolah, seperti supervisi, pembinaan, 

pengembangan, pemberian penghargaan, dan penciptaan suasana kerja yang 

menyenangkan. Selain itu, guru juga perlu melakukan upaya sendiri, seperti 

memperluas wawasan, mengembangkan lingkungan fisik pembelajaran, 

meningkatkan keterbukaan, dan mengoptimalkan pemanfaatan teknologi dalam 

proses pembelajaran (Ambya dkk., 2024). 

Kreativitas guru dalam proses pembelajaran berdasarkan pendapat (Suhendra 

dkk., 2021), menunjukan bahwa guru dapat merancang strategi pembelajaran yang 

inovatif dan orisinal (hasil ciptaan sendiri), atau dapat juga berupa modifikasi dari 

berbagai strategi yang telah ada, sehingga menciptakan bentuk yang baru. Kreativitas 

seorang guru merujuk pada upaya guru untuk mengembangkan strategi pengajaran 

yang baru berdasarkan pemikirannya sendiri, atau bisa juga berupa modifikasi dari 

berbagai strategi yang sudah ada, sehingga menghasilkan bentuk pembelajaran yang 

lebih variatif (Jumri & Damara, 2020).  

Berdasarkan teori Guilford (Rezieka dkk., 2021), kreativitas muncul melalui 

beberapa aspek. Aspek-aspek tersebut mencakup fluency, yaitu ketangkasan dan 

kelancaran guru untuk menghasilkan berbagai ide pembelajaran yang kreatif. Aspek 

berikutnya adalah flexibility atau fleksibilitas yaitu kemampuan untuk menyesuaikan 

dan menyajikan berbagai alternatif metode atau media. Aspek ketiga adalah 

originality atau originalitas yaitu kemampuan untuk menciptakan strategi 

pembelajaran yang unik dan berbeda. Aspek keempat adalah elaborasi (elaboration), 

yaitu kemampuan untuk mengembangkan ide secara lebih mendetail sehingga 

menghasilkan media atau kegiatan belajar yang lebih bermakna. 
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Tabel 1. 1 Indikator Kreativitas Guru 

No Aspek Kreativitas Indikator Deskripsi 

1. Fluency (Kelancaran) Kelancaran 

menghasilkan ide 

pembelajaran 

Guru dapat menciptakan ide 

kegiatan, strategi, dan media 

pembelajaran dengan cepat 

dan beragam untuk 

meningkatkan minat baca 

huruf anak. 

2. Flexibility (Flexibilitas) Variasi metode 

dan media 

pembelajaran 

Guru dapat memanfaatkan 

dan menyesuaikan berbagai 

metode, pendekatan, serta 

media pembelajaran yang 

sesuai dengan kondisi kelas 

dan karakteristik anak. 

3. Originality (Keaslian) Keunikan ide 

pembelajaran 

Guru dapat merancang 

strategi, aktivitas, atau 

media pembelajaran yang 

inovatif, khas, dan berbeda 

dari metode pembelajaran 

yang biasa diterapkan. 

4. Elaboration (Elaborasi) Pengembangan 

ide secara rinci 

Guru dapat mengembangkan 

konsep pembelajaran secara 

mendalam, terorganisir, dan 

rinci sehingga menghasilkan 

kegiatan atau media 

pembelajaran yang lebih 

signifikan. 

Sumber: Rezieka, dkk (2021). Rejuvenasi Strategi Pengembangan Kreativitas 

Anak Usia Dini. Al Athfaal: Jurnal Ilmiah Pendidikan Anak Usia Dini, 4(1). 

Berdasarkan tabel 2.1 dapat dipahami bahwa kreativitas guru dalam 

pembelajaran tercermin melalui kelancaran dalam menghasilkan ide, fleksibilitas 
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dalam menyesuaikan metode dan media, keaslian dalam menciptakan pembelajaran 

yang inovatif, serta elaborasi dalam mengembangkan ide secara rinci. Keempat aspek 

tersebut mencerminkan kemampuan guru dalam menciptakan pembelajaran yang 

menarik dan bermakna bagi anak usia dini.  

Dalam proses pembelajaran, guru memainkan peran penting sebagai perancang 

dan pelaksana kegiatan belajar yang menarik serta bermakna bagi siswa. Agar tujuan 

tersebut tercapai, guru diharapkan memiliki kemampuan berpikir kreatif dalam 

mengelola pembelajaran agar tujuan pendidikan dapat tercapai dengan optimal. 

Bentuk kreativitas guru dalam pembelajaran menurut (Rahma Sari & Jarkawi, 2022) 

adalah sebagai berikut : 

1. Perencanaan pembelajaran mencakup pemilihan strategi, metode, dan 

pemanfaatan model serta media pembelajaran. 

2. Seorang guru yang aktif dalam proses pembelajaran dapat dilihat dari 

kemampuannya untuk merekayasa dan memberikan pengalaman yang sesuai 

dengan karakteristik siswa serta kemampuan yang dimiliki oleh guru. 

3. Kesadaran guru mengenai makna dan esensi belajar, pembelajaran yang berfokus 

pada siswa, prinsip belajar yang berlandaskan pengalaman, pengembangan 

keterampilan sosial, kognitif, dan emosional, serta kerjasama di antara siswa. 

4. Guru melakukan inovasi untuk mencapai kompetensi professional. 

Sedangkan menurut pendapat (Andhika & Wahyuni, 2020) bentuk kreativitas guru 

meliputi : 

1. Penggunaan berbagai media pembelajaran, seperti media audio, audio visual, 

gambar, dan lain-lain. 

2. Penerapan berbagai strategi pengajaran, termasuk diskusi, kelompok, tanya jawab, 

ceramah, penugasan, dll. 

3. Pengelolaan kelas yang beragam 

 Dari penjelasan tersebut, dapat dibuktikan bahwa bentuk kreativitas guru dimulai 

dari perencanaan pembelajaran yang mencakup pemilihan metode, strategi, dan media 

pembelajaran, proses pembelajaran yang aktif dan memberikan pengalaman kepada 
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siswa, pengelolaan kelas yang efektif, serta profesionalisme guru dalam melakukan 

inovasi. 

c. Ciri-Ciri Kreativitas Guru 

 Agar kemampuan yang dimiliki peserta didik dapat berkembang, seorang guru 

perlu memiliki kreativitas yang dapat mendukung serta meningkatkan kemampuan 

anak. Kreativitas seorang guru dapat dikenali melalui beberapa ciri yang terlihat, 

terutama dalam hal kesiapan mereka untuk mengajar. Hal ini mencakup persiapan 

yang dilakukan sebelum mengajar, proses saat mengajar, hingga penilaian yang 

diberikan kepada peserta didik. Menurut (Syamsu & Nurihsan, 2005) dikutip oleh 

(Erni Ropidianti Sianturi dkk., 2024) ciri-ciri guru yang kreatif antara lain : 

1. Guru harus memiliki gagasan yang luas dan tidak mudah menyerah pada rintangan 

yang ada. 

2. Guru diharapkan memberikan penghargaan kepada peserta didik yang mampu 

berkarya. 

3. Guru harus berfungsi sebagai penyemangat bagi peserta didik. 

4. Seorang guru diharapkan dapat menilai perilaku dan karya peserta didik dari 

berbagai aspek. 

5. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan 

potensi yang dimiliki. 

 Ciri-ciri kreativitas guru menurut Binham (2012) yang dikutip oleh (Sumianto & 

Aprinawati, 2021) adalah :  

1. Mampu Menciptakan Ide Baru 

Seorang guru selalu menghadirkan ide-ide yang menarik dan bermanfaat baik 

untuk siswa maupun untuk komunitas di sekolah. Ide yang muncul bisa jadi 

merupakan ide yang spontan atau ide yang telah direncanakan sebelumnya.  

2. Fleksibel  

Guru dapat bersikap fleksibel baik di dalam kelas maupun di luar kelas dalam 

mengarahkan siswa dalam belajar terkait kondisi yang dihadapi siswa saat itu 

namun guru tetap memegang prinsip. Guru dapat memahami keinginan siswa 
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namun tetap dapat mengambil keputusan dan menerapkan peraturan yang telah 

disepakati.  

3. Tampil Beda 

Guru yang memiliki penampilan yang berbeda biasanya lebih disukai oleh siswa 

dan selalu menunjukan sesuatu yang unik dibandingkan dengan guru lainnya, baik 

dalam metode pengajaran maupun dalam cara berpakaian atau berpenampilan.  

4. Mudah Bergaul 

Guru selalu dapat menempatkan diri di hadapan siswa baik di dalam kelas maupun 

di luar kelas, dengan tujuan agar siswa merasa nyaman dan dekat dengan guru 

5. Menyenangkan 

Untuk meningkatkan minat belajar siswa agar tidak merasa tegang, guru selalu 

berusaha menciptakan suasana belajar yang menyenangkan. Guru menciptakan 

permainan dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran yang diselingi dengan 

cerita humor atau cara lain yang menyenangkan bagi siswa. 

6. Cekatan 

Guru yang cekatan adalah guru yang selalu responsif dalam menyelesaikan 

masalah yang dihadapi dengan baik dan tidak menunda-nunda. Biasanya, guru 

yang kreatif dan cekatan mudah membantu orang lain yang membutuhkan. 

7. Suka Melakukan Eksperimen 

Guru selalu melakukan percobaan dalam penggunaan media pengajaran, 

menerapkan metode baru, dan kemudian mengevaluasi kegiatan yang telah 

dilakukan untuk menentukan efektifitasnya. Jika sudah baik, metode tersebut akan 

diteruskan, apabila belum berhasil perbaikan dalam pengajaran akan dilakukan. 

  Beberapa sumber yang sudah dijelaskan diatas, dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri 

kreativitas guru dapat dilihat dari cara guru melaksanakan proses pembelajaran 

dengan pendekatannya sendiri yang mencerminkan kreativitas. Seorang guru yang 

kreatif memiliki rasa ingin tahu yang tinggi dan tidak takut untuk gagal dalam 

mencoba hal-hal baru. Dalam kreativitas nya, guru mampu menciptakan inovasi dalam 

proses pembelajaran, serta menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan 

memanfaatkan media pembelajaran sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna 

bagi siswa. 
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d. Faktor yang Mempengaruhi Kreativitas Guru 

 Setiap individu memiliki kreativitas yang terus tumbuh dan berkembang melalui 

proses yang dipengaruhi oleh beberapa faktor. Kreativitas muncul sebagai akibat dari 

kemampuan yang dimiliki serta minat yang tinggi terhadap bidang pekerjaan yang 

dijalani, sebagaimana diungkapkan (Wijaya & Cece, 1991) yang dikutip oleh 

(Monawati. & Fauzi., 2018). pertumbuhan kreativitas di kalangan guru dipengaruhi 

oleh beberapa aspek, antara lain:  

1. Iklim kerja yang mendukung para guru untuk meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan dalam melaksanakan tugas. 

2. Kerjasama yang baik antara sesama personil pendidikan dalam menyelesaikan 

permasalahan yang dihadapi. 

3. Pemberian kepercayaan kepada guru untuk mengembangkan diri dan 

menampilkan karya serta gagasan kreatif mereka. 

4. Pemberian penghargaan dan dorongan semangat terhadap setiap usaha yang 

bersifat positif bagi guru dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. 

5. Penyerahan kewenangan yang cukup besar kepada guru dalam melaksanakan 

tugas dan menyelesaikan masalah yang muncul dalam pelaksaan tugas. 

6. Pemberian kesempatan kepada guru untuk berpartisipasi dalam merumuskan 

kebijakan-kebijakan yang berkaitan dengan kegiatan pendidikan di sekolah, 

khususnya yang berhubungan dengan peningkatan prestasi belajar. 

 Faktor internal yang mempengaruhi kreativitas guru mencakup pengalaman 

mengajar, motivasi, dan tingkat pendidikan. Amabile (1996) menyatakan bahwa guru 

dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi cenderung menunjukan kreativitas yang 

lebih baik dalam proses pengajaran. Sementara itu, faktor eksternal yang mendukung 

kreativitas guru meliputi dukungan dari institusi Pendidikan, ketersediaan sarana dan 

prasarana, serta lingkungan belajar yang mendukung. Svinicki dan McKeachie (2011) 

menyatakan bahwa lingkungan belajar yang kondusif akan mendorong guru untuk 

lebih kreatif dalam menyampaikan materi ajar (Hilmawan & Roziqin, 2025). 

 Menurut (A.Z. Mulyana, 2010) yang dikutip oleh (Jauharoh, 2019) menyatakan 

bahwa terdapat beberapa faktor yang menghambat kreativitas guru, yaitu : 
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1. Kesombongan, seseorang yang memiliki sifat sombong akan menghalangi 

kreativitasnya. Hal ini disebabkan oleh anggapan bahwa orang lain memiliki 

kemampuan yang lebih rendah, sehingga ia enggan untuk belajar dari orang lain. 

Kesombongan identic dengan menutup diri terhadap segala kemajuan yang ada.  

2. Putus asa, salah satu sifat yang seharusnya tidak dimiliki oleh seorang guru adalah 

putus asa. Sikap putus asa dapat mengganggu perkembangan profesi dan 

kreativitas seorang guru.  

3. Pandangan yang sempit, perkembangan teknologi yang pesat saat ini harus diikuti 

dengan baik oleh para guru. Kehadiran teknologi seharuskan memudahkan guru 

dalam memperluas wawasan, bukan malah memaksakan untuk tetap 

menggunakan metode lama yang kurang efektif. Seorang guru dengan pandangan 

sempit akan membatasi dirinya sendiri, tetap menggunakan cara lama, dan 

menolak untuk mencoba metode baru dalam mengatasi masalah.  

2. Pemanfaatan Media Canva dalam Pembelajaran 

a. Pengertian Media Pembelajaran 

Media adalah alat bantu yang dapat mempermudah pekerjaan. Setiap individu 

tentu menginginkan agar pekerjaan yang dilakukannya dapat diselesaikan dengan baik 

dan menghasilkan kepuasan. Media pembelajaran merupakan alat atau sarana yang 

digunakan dalam proses pembelajaran, sehingga memudahkan pengajar dalam 

menyampaikan materi yang akan diajarkan. Media pembelajaran dapat berupa gambar, 

modul, buku teks, alat-alat teknologi, dan sejenisnya. Menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, media diartikan sebagai alat atau sarana komunikasi. Istilah media berasal 

dari Bahasa Latin ‘medius’ yang secara harfiah berarti tengah, perantara, atau pengantar 

(Rifa’i dkk., 2022). Media jika dipahami secara umum adalah manusia, materi atau 

peristiwa yang menciptakan kondisi yang memungkinkan siswa untuk memperoleh 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Jadi, guru, buku teks, dan lingkungan sekolah 

berfungsi sebagai media (Pangalila dkk., 2024). 

Asosiasi Pendidikan Nasional (National Education Association/NEA) memiliki 

pemahaman yang berbeda. Media merupakan bentuk-bentuk komunikasi, baik yang 

tercetak maupun audio visual dan peralatannya. Media seharusnya bisa dimanipulasi, 
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terlihat, didengar, dan dibaca. Apapun batasan tersebut, yaitu bahwa media adalah 

segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyampaikan pesan dari pengirim ke 

penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, minat siswa, dan 

perhatian siswa sedemikian rupa sehingga proses belajar dapat berlangsung (Sapriyah, 

2019). 

Menurut Aprida dan Muhammad Darwis yang dikutip (Yolandasari, 2020) 

pembelajaran dipahami sebagai usaha untuk menumbuhkan dan mendorong siswa 

dalam menjalani proses belajar dengan cara mengatur dan mengintegrasikan dengan 

lingkungan di sekitarnya. Sedangkan menurut Dimyati dan Mudjiomo dikutip oleh 

(Elpika, 2024) pembelajaran merupakan kegiatan yang dilakukan oleh guru secara 

terprogram dalam desain instruksional untuk menciptakan pembelajaran aktif yang 

menekankan pada penyediaan sumber belajar  

Secara umum media pembelajaran dapat diartikan sebagai alat bantu dalam proses 

belajar mengajar. Segala sesuatu yang dapat digunakan untuk merangsang pikiran, 

perasaan, perhatian, serta kemampuan atau keterampilan peserta didik sehingga dapat 

mendorong terjadinya proses belajar. Definisi ini cukup luas dan mendalam, mencakup 

pengertian sumber, lingkungan, manusia, dan metode yang digunakan untuk tujuan 

pembelajaran atau pelatihan. Media pendidikan merupakan alat, metode, dan teknik 

yang diterapkan untuk meningkatkan efektivitas komunikasi dan interaksi antara guru 

dan siswa dalam proses pendidikan dan pengajaran di sekolah. Media pembelajaran 

dapat meningkatkan proses belajar siswa dalam pengajaran, yang pada gilirannya 

diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar yang dicapai (Mahardika dkk., 2021). 

Dalam penggunaan media pembelajaran, agar media tersebut dimanfaatkan 

dengan baik untuk mengajarkan pembelajaran kepada peserta didik secara efektif dan 

efisien, terdapat beberapa prinsip yang perlu diperhatikan oleh pendidik. Menurut 

(Kristanto, 2016) yang dikutip (Maharani & Nasuha, 2024), terdapat lima prinsip yang 

perlu diperhatikan: media pembelajaran yang akan digunakan oleh guru harus sesuai 

dan ditujukan untuk mencapai tujuan pembelajaran, media yang digunakan harus 

relevan dengan materi pendidikan, media pembelajaran harus sesuai dengan tujuan 

pendidikan, kepentingan, bahan, kebutuhan, dan kondisi siswa, media yang digunakan 

harus mempertimbangkan efisiensi dan efektivitas, dan media yang digunakan harus 
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sesuai dengan kemampuan kerja guru. Dengan memperhatikan prinsip-prinsip tersebut, 

penggunaan media Pendidikan dapat dilakukan secara efektif dan efisien untuk 

meningkatkan semangat belajar siswa. 

Berdasarkan berbagai perspektif dari para ahli, dapat diambil kesimpulan jika 

media pembelajaran meliputi semua bentuk alat, sarana, atau perantara yang berfungsi 

untuk mempermudah proses penyampaian pesan dan materi dari pendidik ke peserta 

didik. Media tidak hanya sebatas pada alat bantu visual dan audio visual, namun 

mencakup manusia, benda, lingkungan dan metode yang dapat merangsang pikiran. 

perasaan, perhatian, dan minat belajar siswa. Media pembelajaran dalam penggunaanya 

bertujuan untuk menciptakan suasana belajar yang lebih menarik, efektif, dan efisien 

sehingga siswa bisa memahami materi lebih mudah dan mendalam. Dengan demikian, 

media pembelajaran mempunyai peranan penting untuk meningkatkan kualitas proses 

belajar mengajar, memperkaya pengalaman belajar, dan membantu siswa mencapai 

hasil belajar yang optimal. 

b. Jenis dan Fungsi Media Pembelajaran di PAUD 

Seorang guru harus mampu memilih salah satu media pembelajaran yang 

digunakan. Pemilihan atau penggunaan media tersebut harus disesuaikan dengan 

materi dan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Terdapat berbagai jenis media 

pembelajaran yang dapat dimanfaatkan untuk mendukung proses belajar, menurut 

(Satrinawati, 2018) terdapat beberapa kategori media pembelajaran yang digunakan 

dalam proses pembelajaran secara umum, yaitu:  

1. Media visual, media ini merupakan media yang dapat dilihat oleh semua orang. 

Melalui media visual, kita mengandalkan indra penglihatan agar dapat menerima 

pesan yang disampaikan. Media ini mampu menumbuhkan minat peserta didik dan 

menciptakan hubungan antara isi materi dengan dunia nyata. Contohnya: media 

foto, gambar, komik, gambar tempel, poster, majalah, buku, miniatur, alat peraga, 

dan lain-lain. 

2. Media audio, media audio adalah media yang menyampaikan pesan yang dapat 

diterima melalui indra pendengaran. Media ini dapat memberikan informasi yang 

menarik karena mampu menyampaikan informasi dengan lebih detail dan jelas. 



16 

 

Contohnya : suara, musik dan lagu, alat musik, siaran radio, kaset suara atau CD, 

dan sebagainya. 

3. Media audio visual, media ini dapat didengar dan dilihat secara bersamaan. Media 

ini mengaktifkan indra pendengaran dan penglihatan secara bersamaan, sehingga 

media ini memiliki kemampuan yang lebih baik karena mencakup kedua jenis 

media. Contohnya: media drama, pementasan, film, televisi, video, youtube, dan 

media yang saat ini sedang populer. 

4. Multimedia adalah semua jenis media yang terintegrasi menjadi satu, yaitu media 

gabungan antara audio, visual, video, dan teks yang berfungsi sebagai saluran pesan 

atau informasi. Contohnya: internet, belajar menggunakan media internet berarti 

mengaplikasikan semua media yang ada, termasuk pembelajaran jarak jauh.  

Terdapat berbagai pandangan mengenai fungsi media pembelajaran menurut para 

ahli pendidikan. Fungsi media dalam proses belajar mengajar merupakan elemen yang 

sangat krusial dalam menentukan efektivitas dan efisiensi pencapaian tujuan 

pembelajaran 

1. Mcknow dalam bukunya yang berjudul “Audio Visual Aids To Instruction” 

menyebutkan empat fungsi media. Keempat fungsi media pembelajaran tersebut 

adalah: 

a. Mengubah fokus pendidikan formal 

b. Membangkitkan motivasi belajar 

c. Memberikan kejelasan 

d. Memberikan stimulus belajar 

2. Rowntee mengemukakan bahwa fungsi media dalam pembelajaran terdiri dari 

enam aspek, antara lain: 

a. Mendorong motivasi belajar 

b. Mengulang materi yang telah dipelajari 

c. Menyediakan stimulus belajar 

d. Mengaktifkan respon siswa 

e. Memberikan umpan balik secara cepat 

f. Mendorong Latihan yang sesuai 
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3. Kemp & Dayton menyatakan bahwa media dalam pembelajaran dapat memenuhi 

tiga fungsi utama, yaitu: 

a. Memotivasi minat atau tindakan  

b. Menyajikan informasi 

c. Memberikan instruksi untuk memenuhi fungsi motivasi, media pembelajaran 

dapat diwujudkan melalui teknik drama atau hiburan. 

4. Levie & Lents mengemukakan empat fungsi media pembelajaran, khususnya media 

visual, yaitu:  

a. Fungsi Atensi 

Fungsi atensi media visual adalah inti, yaitu mengarahkan dan menarik 

perhatian siswa untuk fokus pada isi pelajaran yang berkaitan dengan makna 

visual ditampilkan atau menyertai teks materi pelajaran. Seringkali pada awal 

pelajaran siswa tidak tertarik dengan materi pelajaran tersebut atau kurang 

menyukai mata pelajaran tersebut, sehingga mereka cenderung tidak 

memperhatikan. Media gambar khususnya gambar yang diproyeksikan melalui 

overhead projector dapat menenangkan dan mengarahkan perhatian mereka 

kepada pelajaran yang akan diterima. Maka, kemungkinan untuk memahami 

dan mengingat isi pelajaran menjadi lebih besar.  

b. Fungsi Afektif 

Media visual dapat diamati dari tingkat kepuasan siswa saat belajar atau 

membaca teks bergambar. Gambar atau simbol visual dapat membangkitkan 

emosi dan sikap siswa, contohnya informasi yang berkaitan dengan isu sosial 

atau ras. 

c. Fungsi Kognitif 

Fungsi kognitif media visual dapat dilihat dari hasil-hasil penelitian yang 

menunjukan bahwa simbol visual atau gambar memperlancar pencapaian 

tujuan dalam memahami dan mengingat informasi atau pesan yang terdapat 

dalam gambar.  

d. Fungsi Kompensatoris 

Fungsi kompensatoris media pembelajaran dapat dilihat dari hasil penelitian 

yang menunjukan bahwa media visual yang memberikan konteks untuk 
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memahami teks membantu siswa yang kurang mampu dalam membaca untuk 

mengorganisasikan informasi dalam teks dan mengingatnya kembali. Media 

pembelajaran berfungsi untuk mengakomodasi siswa yang lemah dan lambat 

dalam menerima serta memahami isi pelajaran yang disajikan dalam bentuk 

teks atau secara verbal (Daniyati dkk., 2023). 

Media pembelajaran memiliki fungsi dalam pengajaran, dimana informasi yang 

terkandung dalam media tersebut harus melibatkan siswa baik secara mental maupun 

dalam bentuk aktivitas nyata agar proses pembelajaran dapat berlangsung. materi perlu 

dirancang dengan lebih sistematis dan mempertimbangkan aspek psikologis 

berdasarkan prinsip-prinsip pembelajaran untuk menyiapkan instruksi yang efektif. 

Media pembelajaran juga harus mampu memberikan pengalaman yang menyenangkan 

dan memenuhi kebutuhan individu siswa.  

a. Pengertian Canva sebagai Media Pembelajaran 

Pembelajaran adalah setiap usaha yang dilakukan secara sengaja oleh pendidik 

yang dapat mendorong peserta didik untuk terlibat dalam kegiatan belajar (Festiawan, 

2020). Proses pembelajaran sendiri diperlukan sebuah media pembelajaran. Media 

pembelajaran yang menarik adalah media yang dapat menarik perhatian peserta didik 

untuk belajar dengan lebih semangat. Salah satu aplikasi yang dapat dimanfaatkan 

untuk menciptakan media pembelajaran sebagai salah satu alat bantu adalah aplikasi 

Canva.  

Canva adalah salah satu aplikasi desain yang berbasis online, yang juga dapat 

dianggap sebagai perangkat lunak atau platform yang dapat diakses secara gratis 

melalui play store atau dengan mengunjungi situs web Canva secara langsung. Aplikasi 

Canva menawarkan berbagai template desain yang menarik termasuk presentasi, 

resume, pembuatan curriculum vitae, pamflet, infografis, bulletin, desain sampul buku, 

penanda buku, dan lain-lain. Template presentasi juga tersedia di Canva, kita dapat 

menemukan berbagai model presentasi menarik. Model desain presentasi yang 

ditawarkan oleh aplikasi Canva terdapat presentasi untuk pendidikan dengan desain 

yang menarik atau kreatif, presentasi teknologi, dan presentasi pengembangan bisnis 

(Pratama dkk., 2023). Beragam desain menarik yang tersedia di Canva membantu 
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pendidik dalam menciptakan media pembelajaran sebagai sarana penyampaian materi, 

sehingga peserta didik tidak cepat merasa jenuh selama proses pembelajaran.  

Aplikasi Canva memiliki banyak keunggulan termasuk berbagai desain yang 

menarik. Selain itu, Canva juga dapat merangsang pengguna untuk meningkatkan 

kreativitas mereka terutama bagi para pengajar atau guru yang ingin merancang media 

pembelajaran yang menarik dan berkualitas. Melalui aplikasi Canva dapat membuat 

berbagai video dan animasi yang dapat menjadi alternatif bagi para pengajar untuk 

memvisualisasikan materi ajar yang bersifat imajinatif yang tentunya akan digunakan 

oleh guru dalam proses belajar mengajar dengan berbagai materi yang diajarkan. Canva 

adalah aplikasi yang dapat menghemat waktu dan sangat praktis digunakan, karena 

aplikasi ini tidak hanya dapat dijalankan di laptop, tetapi juga dapat diakses melalui 

ponsel berbasis smartphone (android atau iphone) (Tanjung & Faiza, 2019). Aplikasi 

ini juga menawarkan berbagai template desain yang dapat digunakan mulai dari yang 

gratis (free) hingga yang berbayar (pro). 

Penggunaan media pembelajaran pada konten audio visual merupakan elemen 

yang paling penting dalam penyampaian atau presentasi materi. Untuk menciptakan 

konten audio visual yang efektif, diperlukan keahlian khusus dalam merancang media 

pembelajaran yang menarik. Hal tersebut menjadi kesempatan bagi pendidik untuk 

memanfaatkan teknologi yang dapat meningkatkan efektivitas belajar serta 

memberikan kemudahan dan kenyamanan dalam proses pembuatan media 

pembelajaran menggunakan aplikasi Canva. Software ini tersedia secara gratis, 

meskipun terdapat beberapa template berbayar yang berbasis online. Akan tetapi, hal 

ini tidak menjadi penghalang, karena banyak template menarik yang dapat diakses 

secara gratis. Proses pembelajaran menjadi lebih dinamis dan tidak membosankan 

sebab terdapat desain yang bervariasi dan menarik dari Canva. Hal ini memberikan 

pembaruan dalam proses pembelajaran dengan mendesain media menggunakan Canva 

untuk menciptakan pengalaman belajar yang kreatif, inovatif, dan mandiri. Canva 

mampu mendirikan tampilan yang berbeda dari pembelajaran biasanya, sehingga dapat 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik (Yuliana dkk., 2023). 
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b. Kelebihan dan Kekurangan Penggunaan Canva 

Canva sebagai aplikasi berbasis teknologi menawarkan ruang belajar bagi setiap 

pendidik untuk melaksanakan proses pembelajaran dengan memanfaatkan media 

pembelajaran. Aplikasi Canva memiliki banyak keunggulan antara lain : memiliki 

beragam desain grafis, animasi, template, dan nomor halaman yang menarik; dapat 

meningkatkan kreativitas pendidik dalam merancang media pembelajaran berkat 

banyaknya fitur yang tersedia, termasuk fitur drag dan drop; menghemat waktu dalam 

mendesain media pembelajaran yang praktis; siswa dapat mengulang materi melalui 

media pembelajaran Canva yang telah disediakan oleh pendidik; memiliki resolusi 

gambar yang baik dan slide media Canva dapat dicetak dengan pengaturan ukuran 

cetakan yang otomatis; memungkinkan kolaborasi dengan pendidik lain dalam 

merancang media dan membentuk tim desain Canva untuk saling berbagi media 

pembelajaran; serta dapat mendesain media pembelajaran kapan saja tidak hanya 

menggunakan laptop tetapi juga dapat menggunakan ponsel (Tanjung & Faiza, 2019). 

Beberapa kelemahan Canva meliputi: aplikasi Canva memerlukan koneksi internet 

yang cukup stabil, jika tidak ada akses internet atau kuota pada ponsel maupun laptop 

maka Canva tidak dapat diakses dan digunakan untuk proses desain. Canva terdapat 

banyak template, stiker, ilustrasi, font, dan lain-lain (Pelangi, 2020). Namun, ada juga 

beberapa yang dapat diakses secara gratis (free) sehingga tidak menjadi masalah karena 

masih banyak template lain yang menarik dan gratis yang tersedia. Bagian 

terpentingnya adalah bagaimana pengguna dapat mendesain sesuatu dengan menarik 

dan mengendalikan kreativitas mereka sendiri. Terkadang, desain yang dipilih 

mungkin memiliki kesamaan dengan desain orang lain, baik itu dari template, gambar, 

warna, dan sebagainya. Tetapi, ini juga bukanlah masalah, kembali kepada pengguna 

untuk memilih desain yang berbeda. 

Berdasarkan berbagai pendapat, aplikasi Canva memiliki sejumlah kelebihan dan 

kekurangan. Salah satu kelebihannya adalah kemudahan yang diberikan kepada 

pendidik dalam menyampaikan materi dimana media pembelajaran yang dihasilkan 

menjadi lebih menarik dan yang terpenting mudah digunakan. Aplikasi Canva ini telah 

dikenal luas di berbagai kalangan, baik di bidang pendidikan maupun di sektor lain 
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seperti pemasaran. Namun terdapat beberapa kekurangan dari aplikasi Canva ini, yaitu 

kebutuhan akan koneksi internet yang cukup baik untuk dapat menggunakannya, serta 

tidak semua fitur tersedia gratis, ada juga yang memerlukan biaya.   

c. Pemanfaatan Canva dalam Pembelajaran Anak Usia Dini 

Canva sebagai platform desain grafis online yang interaktif dan mudah digunakan 

dapat memberikan pengaruh besar dalam mendukung pembelajaran untuk anak usia 

dini (3-6 tahun). Canva adalah aplikasi berbasis drag-and-drop yang memungkinkan 

guru dan peserta didik untuk secara intuitif menciptakan berbagai konten visual seperti 

poster, infografis, dan buku cerita digital. Sedangkan dalam konteks pendidikan anak 

usia dini, penggunaan Canva tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu desain, 

melainkan sebagai media pembelajaran yang merangsang perkembangan holistik anak 

yaitu aspek kognitif, motorik, sosial emosional, bahasa, dan kreativitas (Fatimah & 

Hasiana, 2024). 

Konsep pemanfaatan Canva searah dengan teori konstruktivisme yang 

dikemukakan oleh (Jean Piaget, 1972), yang menekankan jika anak membangun 

pengetahuannya melalui pengalaman langsung yang didapatkan dan interaksi sensorik 

dengan lingkungannya. Melalui aktivitas yang menggunakan media Canva, anak dapat 

secara aktif mengeksplorasi warna, bentuk, dan simbol sehingga memperkuat 

pemahaman mereka tentang konsep visual dan spasial. Berdasarkan teori (Vygotsky, 

1978) mengenai pembelajaran sosial kultural juga relevan, karena Canva dapat 

digunakan secara kolaboratif misalnya dalam kegiatan kelompok kecil dimana anak 

belajar untuk bekerja sama, berkomunikasi, dan saling membantu melalui mekanisme 

scaffolding atau dukungan bertahap dari guru maupun teman sebaya.  

Canva memberikan kesempatan bagi anak untuk terlibat langsung dalam proses 

belajar melalui eksplorasi elemen grafis. Aktivitas ini tidak hanya merangsang daya 

imajinasi tetapi juga memperkuat kreativitas, sebagaimana diuraikan dalam teori (J.P. 

Guilford, 1967) mengenai pemikiran divergen, yaitu kemampuan menciptakan 

berbagai ide baru dengan cara yang orisinal dan fleksibel. (Clements & Sarama, 2003) 

menegaskan bahwa media visual dan teknologi interaktif dapat memperbanyak 

pengalaman belajar anak melalui representasi yang konkret dan menarik.  
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Selanjutnya menurut (Fajri dkk., 2022) manfaat penggunaan media pembelajaran 

yang berbasis Canva untuk pendidikan anak usia dini adalah sebagai berikut : 

a. Media yang dirancang menggunakan perangkat lunak Canva sangat menarik 

dan menyediakan berbagai fitur serta foto yang sesuai dengan tahap 

perkembangan siswa. Hal ini dapat merangsang rasa ingin tahu anak dan 

memotivasi mereka untuk belajar. 

b. Penyampaian materi menjadi lebih sederhana karena materi tertentu yang 

bersifat nyata seperti informasi mengenai singa dan hewan lainnya yang tidak 

mungkin dibawa ke dalam kelas dapat disajikan secara visual saja. 

c. Materi visual yang dibuat dengan Canva dapat digunakan untuk memanipulasi 

objek fisik yang tidak mungkin ditampilkan di dalam kelas sehingga 

pembelajaran menjadi lebih efisien dan berhasil. 

d. Media yang sesuai dengan tahap perkembangan siswa serta yang sejalan dengan 

minat peserta didik akan lebih membantu mereka dalam memahami materi yang 

disampaikan dan mendukung perkembangan siswa.  

Canva tidak hanya mendukung aspek visual dan kreativitas saja namun juga 

memiliki peran penting dalam pengembangan kemampuan bahasa anak usia dini. 

Melalui aktivitas seperti membuat cerita digital, poster tematik, atau kartu kosa kata 

bergambar, anak dikenalkan pada penggunaan bahasa secara kontekstual. Guru dapat 

mengajak anak untuk berdiskusi tentang gambar, menuliskan kalimat sederhana, serta 

menceritakan kembali hasil karyanya. Aktivitas tersebut membantu anak dalam 

mengembangkan kosakata, struktur kalimat, dan kemampuan berkomunikasi baik 

secara verbal maupun non verbal. Pembelajaran literasi melalui media Canva dapat 

meningkatkan kemampuan anak dalam mengenal huruf, memahami makna kata, serta 

mengekspresikan ide melalui bahasa (Herman dkk., 2025). Canva tidak hanya 

berfungsi sebagai alat bantu visual, tetapi juga sebagai media yang mendukung 

perkembangan bahasa reseptif dan ekspresif anak secara alami dan menyenangkan.  

Melalui penerapan Canva dalam kegiatan pembelajaran, anak-anak tidak hanya 

diajak mengenal berbagai konsep seperti bentuk, warna, dan simbol, tetapi juga dilatih 

untuk memanfaatkan teknologi secara positif dan produktif sejak dini. Canva juga 
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mendukung prinsip pembelajaran inklusif, karena dapat disesuaikan dengan kebutuhan 

anak berkebutuhan khusus melalui desain visual yang adaptif dan komunikatif. 

Platform ini juga efektif digunakan dalam kegiatan proyek, seperti membuat cerita 

digital atau portofolio visual yang dapat menumbuhkan rasa percaya diri dan 

kemampuan berekspresi anak.  

Secara keseluruhan canva adalah alat pembelajaran digital yang efektif jika 

digunakan secara terintegrasi dan proporsional dalam konteks pendidikan anak usia 

dini. Platform ini tidak hanya meningkatkan daya tarik belajar dan kreativitas anak, 

tetapi juga mengembangkan kemampuan guru dalam berinovasi dengan teknologi 

pendidikan. Penggunaan Canva yang terarah dapat mendorong penelitian lebih lanjut 

mengenai dampak jangka panjangnya terhadap perkembangan kognitif, sosial, Bahasa, 

dan estetika anak di era digital (Warmansyah dkk., 2023). 

3. Minat Membaca Huruf pada Anak Usia Dini 

a. Pengertian Minat Membaca 

 Minat atau interest merujuk pada kecenderungan dan semangat yang tinggi atau 

keinginan yang besar terhadap suatu hal. Minat bukanlah istilah yang umum dalam 

psikologi karena sangat bergantung pada berbagai faktor internal lainnya seperti, fokus 

perhatian, rasa ingin tahu, motivasi dan kebutuhan. Secara umum, minat dapat diartikan 

sebagai ketertarikan yang ditunjukan oleh individu terhadap suatu objek, baik itu objek 

hidup maupun yang tidak hidup. Berdasarkan pada Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

arti kata minat adalah kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu gairah, dan 

keinginan (Tarigan & Henry Guntur, 2008) dikutip oleh (Ananta Pramayshela dkk., 

2023). 

 Minat menurut Guilford dalam Munardi (1996) merupakan kecenderungan perilaku 

umum seseorang yang tertarik pada kelompok tertentu. Berdasarkan pendapat Crow 

and Crow yang dikutip Abd. Rachman Aboro, minat berkaitan dengan kekuatan 

pendorong yang membuat kita cenderung atau merasa tertarik pada individu, objek, 

aktivitas, atau pengalaman afektif yang dirasakan dari kegiatan tersebut (Mellisa Pita 

Butarbutar dkk., 2024). 
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 Membaca adalah proses memahami isi yang tertulis dalam buku. Tujuan membaca 

adalah untuk membangun pemahaman pembaca terhadap materi yang sedang dibaca. 

Selain itu, membaca juga memungkinkan individu untuk memperoleh pengetahuan dan 

wawasan baru serta mendapatkan manfaat dari pemahaman yang diperoleh dari isi 

tulisan dan kata-kata dalam bacaan (Elendiana, 2020). Menurut Gondmen (1067:127) 

membaca adalah suatu aktivitas yang melibatkan pengambilan makna atau pemahaman 

yang tidak hanya berasal dari rangkaian kata yang tertulis (reading the lines), tetapi 

juga dari makna yang tersembunyi di antara baris-baris tersebut (reading between the 

lines). Anderson dalam Tarigan (2008) berpendapat bahwa kegiatan membaca adalah 

proses mengubah tulisan atau cetakan menjadi suara yang memiliki arti (Erna Nurlela 

& Deni Mudian, 2023).   

 Berdasarkan definisi minat dan membaca yang telah dijelaskan, dapat disimpulkan 

bahwa minat membaca merupakan dorongan yang membuat anak memperhatikan, 

merasakan ketertarikan, dan menikmati aktivitas membaca, sehingga mereka bersedia 

melakukannya dengan kemauan sendiri. Rahim (2008) menyatakan bahwa minat baca 

adalah keinginan kuat yang disertai dengan usaha seseorang untuk membaca. Individu 

yang memiliki minat membaca yang tinggi akan berusaha mencari bahan bacaan dan 

membacanya mecapai batas kesadaran sendiri maupun dorongan dari luar (Rahman 

dkk., 2023). Pandangan ini sejalan dengan pendapat Herman Wahaniah dalam (Yuliani, 

2012) yang menyatakan bahwa minat baca merupakan suatu perhatian yang intens dan 

mendalam, disertai dengan rasa senang terhadap aktivitas membaca sehingga dapat 

mendorong individu untuk membaca berdasarkan keinginannya sendiri atau dorongan 

dari lingkungan sekitar (Hendrayani, 2018). 

 Menumbuhkan minat membaca huruf pada anak usia dini adalah langkah awal yang 

penting dalam perkembangan literasi mereka. Pada fase ini, aktivitas membaca tidak 

hanya berfungsi untuk memperkenalkan huruf dan bunyi, tetapi juga untuk 

menumbuhkan rasa ingin tahu, kesenangan, dan keterlibatan anak dengan dunia tulisan. 

Melalui kegiatan yang menyenangkan dan interaktif, seperti bermain sambil belajar, 

bercerita, dan menggunakan menggunakan media visual yang menarik, sehingga anak-
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anak dapat mulai memahami arti huruf sekaligus membangun kebiasaan positif untuk 

menyukai membaca sejak usia dini.  

b. Tahapan Perkembangan Membaca Anak Usia Dini 

 Membaca permulaan adalah langkah awal dalam pengenalan literasi yang dimulai 

dengan aktivitas dasar seperti menggerakan mata dari kiri ke kanan, mengenali huruf 

dan fonem, serta mengaitkan bunyi dengan simbol huruf yang tepat (Herlina dkk., 

2018). Tahapan ini juga meliputi kemampuan anak untuk mengamati lingkungan 

visual, seperti gambar, dan memahami kata sebagai satu kesatuan makna. Pada usia 

lima sampai 6 tahun, terutama di kelompok B pendidikan anak usia dini, anak-anak 

mulai menunjukan kemampuan untuk memahami arti kata dalam konteks yang 

sederhana (Marlina dkk., 2022) dikutip oleh (Fahmiyah dkk., 2025). Berdasarkan 

(Pratiwi & Gandana, 2024), kegiatan membaca permulaan semestinya dirancang secara 

sistematis dalam bentuk program literasi yang selaras dengan tahap perkembangan 

anak prasekolah.  

 Zuchdi dan Budiasih (1996) menjelaskan bahwa membaca permulaan dilakukan 

secara bertahap, yaitu melalui pra membaca dan membaca. Pada tahap pra membaca 

anak diajarkan: 1) sikap duduk yang benar saat membaca; 2) cara meletakkan buku di 

atas meja; 3) cara memegang buku; 4) cara membuka dan membalik halaman buku; 

dan 5) melihat dan memperhatikan tulisan. Pembelajaran membaca permulaan 

difokuskan pada aspek-aspek teknis seperti ketepatan dalam menyuarakan tulisan, lafal 

dan intonasi yang tepat, serta kelancaran dan kejelasan suara (Maulinawati dkk., 2020). 

 Menurut (Dzunnurain & Rakhmawati, 2022) membaca permulaan merupakan 

kegiatan yang memfokuskan pada pengenalan bunyi dan simbol huruf serta berbagai 

kalimat sederhana, kemudian ditarik kesimpulan yang merujuk pada bacaan. Hal 

tersebut searah dengan yang diutarakan oleh (Muzdalifah & Komala, 2016) bahwa 

membaca diperoleh dan diproses melalui simbol visual dan verbal. Maknanya, ketika 

anak melihat dan membaca gambar atau tulisan, mereka dapat memahami bahasa 

berdasarkan pengetahuan dan pengalaman yang mereka peroleh.    
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 Berdasarkan aspek kemampuan membaca permulaan yang merujuk pada Peraturan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) No. 137 Tahun 2014, dinyatakan 

bahwa kemampuan anak berusia 4-5 tahun terdiri dari kemampuan untuk mengenali 

simbol-simbol, mengenali suara-suara hewan atau benda yang ada di sekitarnya, dan 

mengucapkan huruf dari A hingga Z. indikator kemampuan membaca permulaan anak 

usia  4-5 tahun mencakup: menyebutkan simbol huruf yang dikenali, mengenal bunyi 

huruf, pengetahuan tentang bunyi huruf awal, pengetahuan untuk membedakan huruf, 

membedakan suara hewan yang ada di sekitarnya, membedakan suara benda yang ada 

di sekitarnya, membaca suku kata, merangkai suku kata menjadi kata, membaca kata, 

menjodohkan kata dengan gambar  (Ganarsih dkk., 2022).  

 Menurut Burns, membaca adalah salah satu proses yang melibatkan berbagai 

aktivitas fisik dan mental (Maulinawati dkk., 2020). Perkembangan kemampuan 

membaca pada anak terjadi melalui beberapa tahapan, yaitu : 

1. Tahap fantasi (magical stage), dalam tahap ini anak mulai belajar untuk 

menggunakan buku. Mereka mulai menyadari pentingnya buku, membolak-balik 

halaman, dan terkadang membawa buku favorit mereka. Pada tahap awal ini, guru 

perlu menunjukan contoh atau model mengenai pentingnya membaca, 

membacakan teks untuk anak, dan mendiskusikan buku dengan mereka.  

2. Tahap pembentukan konsep diri (self concept stage), anak mulai melihat dirinya 

sebagai seorang pembaca dan mulai terlibat dalam aktivitas membaca, berpura-pura 

membaca buku, memberi makna pada gambar atau pengalaman sebelumnya yang 

berkaitan dengan buku, serta menggunakan bahasa yang terdapat dalam buku 

meskipun tidak selalu sesuai dengan tulisan. Pada tahap ini, guru harus memberikan 

rangsangan dengan membacakan teks kepada anak. Anak-anak juga sebaiknya 

diberikan akses kepada buku-buku yang sudah dikenal oleh anak-anak dan 

melibatkan mereka dalam membaca berbagai jenis buku. 

3. Tahap membaca gambar (bridging reading stage), di tahap ini anak mulai 

menyadari cetakan yang terlihat dan dapat mengidentifikasi kata-kata yang sudah 

dikenalnya, mampu mengekspresikan kata-kata yang bermakna bagi dirinya, dapat 

mengulang kembali cerita yang tertulis, mengenali cetakan kata dari puisi, serta 
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mengenal huruf. Pada tahap ketiga ini, guru membacakan materi kepada anak-anak, 

memperkenalkan berbagai kosa kata melalui lagu dan puisi, serta memberikan 

kesempatan kepada anak untuk menulis sesering mungkin.   

4. Tahap pengenalan bacaan (take-off reader stage), anak mulai memanfaatkan tiga 

sistem isyarat (grafoponik, semantik, dan sintaksis) secara bersamaan. Anak 

menunjukan ketertarikan terhadap bacaan, mulai mengingat kembali cetakan dalam 

konteksnya, berusaha mengenali tanda-tanda di lingkungan sekitar, serta membaca 

berbagai tanda seperti pada kotak susu, pasta gigi, atau papan iklan. Pada tahap ini, 

guru masih terus membacakan materi untuk anak-anak, sehingga mendorong untuk 

membaca dalam berbagai situasi dan tidak perlu memaksakan anak untuk membaca 

huruf dengan sempurna 

5. Tahap membaca lancar (independent reader stage), tahapan ini anak mulai 

membaca berbagai jenis buku dengan bebas. Mereka menyusun pemahaman dari 

tanda, pengalaman, dan isyaratnya yang dikenalnya, serta dapat membuat prediksi 

tentang bacaan. Materi yang berkaitan langsung dengan pengalaman anak semakin 

memudahkan mereka dalam membaca. Pada tahap ini, guru masih terus 

membacakan berbagai jenis buku kepada anak-anak. Tindakan ini akan mendorong 

mereka untuk memperbaiki kemampuan membaca dan membantu dalam memilih 

bacaan yang sesuai serta mengajarkan cerita yang terstruktur (Widyastuti, 2018). 

 Berdasarkan pendapat beberapa ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa tahap 

membaca permulaan adalah saat anak mulai membaca gambar dan mampu 

mengidentifikasikan huruf dari gambar tersebut. Seterusnya, kemampuan anak untuk 

mengenali huruf dan bunyinya akan membentuk kata-kata lisan yang terintegrasi 

dengan tulisan sebagai satu kesatuan. Pengetahuan tentang berbagai nama huruf akan 

membuat anak memahami perwakilan dari setiap huruf dan bunyinya. 

c. Faktor yang Mempengaruhi Minat Membaca Anak 

 Minat membaca seseorang dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor internal dan 

faktor eksternal. Faktor internal adalah elemen yang berasal dari dalam diri seseorang, 

mencakup motivasi, keinginan, dan kebutuhan pribadi. Sementara, faktor eksternal 
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adalah elemen yang berasal dari luar, seperti ketersediaan fasilitas, lingkungan, serta 

dorongan dari orang tua, guru, teman (Eka Nanda Banowati dkk., 2023). 

 Minat membaca adalah suatu perasaan positif yang dimiliki seseorang terhadap 

bacaan yang muncul dari pemikiran bahwa membaca dapat memberikan manfaat bagi 

dirinya. Menurut Crow and Crow yang dikutip oleh (F. Febrian dkk., 2020) terdapat 

beberapa faktor yang mempengaruhi minat membaca pada anak yaitu : 

1. Faktor internal, yang berkaitan dengan dorongan fisik dari diri anak 

2. Faktor emosional atau perasaan yang dapat menimbulkan rasa senang 

3. Faktor motif sosial yang dapat memicu minat untuk melakukan aktivitas demi 

memenuhi kebutuhan akan pengakuan atau penerimaan dari lingkungan sosialnya. 

Tabel 1. 2 Indikator Minat Membaca Anak 

No Faktor Minat 

Membaca 

Indikator Deskripsi 

1. Faktor Internal Ketertarikan anak 

terhadap kegiatan 

membaca 

Anak secara spontan 

menunjukkan minat terhadap 

huruf, buku, atau media 

bacaan tanpa adanya paksaan 

dari orang lain.   

Perhatian anak saat 

kegiatan membaca 

Anak dapat memfokuskan 

perhatian saat mengikuti 

aktivitas membaca huruf atau 

melihat media bacaan. 

2. Faktor Emosional Perasaan senang saat 

membaca 

Anak menunjukkan ekspresi 

bahagia, antusias, dan merasa 

nyaman saat berpartisipasi 

dalam kegiatan membaca 

huruf. 
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Keterlibatan aktif 

dalam kegiatan 

membaca 

Anak secara aktif mengajukan 

pertanyaan, memberikan 

jawaban, atau menirukan 

huruf dan kata selama 

kegiatan membaca 

berlangsung.  

3.  Faktor Motif Sosial  Keinginan 

mendapatkan 

pengakuan  

Anak-anak termotivasi untuk 

membaca karena adanya 

pujian, perhatian dari guru, 

atau apresiasi yang diberikan 

oleh teman. 

Interaksi sosial 

dalam kegiatan 

membaca  

Anak-anak cenderung 

membaca bersama teman, 

meniru cara guru, atau 

menunjukkan hasil bacaan 

mereka kepada orang lain.  

 Sumber: Handayani, S. (2001). Psikologi Pendidikan. Jakarta: Rineka Cipta. 

 Berdasarkan tabel 2.2 dapat dipahami bahwa ketertarikan anak terhadap aktivitas 

membaca tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan individu, tetapi juga oleh kondisi 

emosional dan lingkungan sosialnya. Dukungan dari guru melalui kegiatan membaca 

yang menarik, interaksi yang positif, serta pemberian apresiasi dapat menumbuhkan 

rasa senang dan motivasi anak dalam membaca sehingga minat membaca dapat 

berkembang secara optimal sejak usia dini. 

 Terdapat banyak faktor yang mempengaruhi yang mempengaruhi terhadap minat 

membaca anak. Faktor-faktor ini dapat mempengaruhi tingkat ketertarikan anak dalam 

membaca. Menurut Soeatminah dalam Meithy H. Idris dan Izul Ramdani, beberapa 

faktor yang mempengaruhi minat baca siswa adalah sebagai berikut,  Idris (2015) 

dalam pendapat Anas (2022) dikutip oleh (Nuraeni dkk., 2025). 

a) Faktor Internal  

1. Bakat 
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Bakat atau kemampuan bawaan individu adalah faktor genetik yang diwariskan 

oleh orang tua kepada anak-anak mereka. Apabila kedua orang tua memiliki 

kecintaan terhadap membaca, ada kemungkinan bahwa sifat ini akan diwariskan 

kepada anak-anak mereka. Jika seorang anak sudah menunjukan minat dalam 

membaca, itu berarti dia telah menyadari pentingnya membaca buku. Selain itu, 

sifat atau bakat yang dimiliki seorang anak juga berpengaruh terhadap minat baca 

siswa. Ketika siswa sudah memiliki ketertarikan terhadap suatu bacaan, maka siswa 

tersebut akan berkeinginan untuk meminjam atau memiliki buku bacaan yang 

mereka temui. 

2. Kelamin  

Menurut pendapat Harris dan Sippay, perbedaan minat membaca juga dipengaruhi 

oleh perbedaan gender. Hal ini mungkin disebabkan oleh sifat dimana laki-laki dan 

perempuan memiliki minat dan preferensi yang berbeda. Maka dari itu, jenis 

kelamin menjadi faktor penentu minat baca seseorang karena selera laki-laki dalam 

membaca buku sangat berbeda dengan perempuan. Misalnya, jika anak laki-laki 

cenderung menyukai buku cerita tentang kendaraan, superhero, maka anak 

perempuan lebih memilih buku cerita tentang dongeng kerajaan. 

3. Tingkat Pendidikan 

Seseorang yang memiliki tingkat pendidikan lebih tinggi cenderung memiliki minat 

membaca yang berbeda dibandingkan dengan mereka yang memiliki tingkat 

pendidikan lebih rendah. Perbedaan dalam minat ini disebabkan oleh variasi dalam 

kemampuan dan kebutuhan.  

4. Keadaan Kesehatan 

Minat membaca seseorang dapat dipengaruhi oleh kondisi kesehatan yang 

dimilikinya. Apabila seseorang (terutama anak-anak) memiliki ketertarikan untuk 

membaca buku, namun berada dalam keadaan tidak sehat atau sakit maka minat 

membaca tersebut akan terganggu bahkan bisa hilang. Sebaliknya, jika seseorang 

atau siswa berada dalam kondisi sehat mereka akan sangat antusias untuk 

membaca.  

5. Keadaan Jiwa  
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Faktor psikologis individu juga berperan dalam mempengaruhi minat bacanya. 

Apabila seseorang yang memiliki ketertarikan membaca berada dalam kondisi 

gelisah, sedih, atau bingung, umumnya minat membaca mereka akan menurun 

bahkan bisa hilang. Sebaliknya, jika mereka berada dalam suasana hati yang 

bahagia individu tersebut akan sangat antusias untuk membaca.   

6. Kebiasaan 

Kebiasaan siswa atau anak yang memiliki hobi membaca tentu menunjukkan minat 

baca yang tinggi terhadap buku atau sebaliknya siswa yang memiliki minat baca 

yang besar biasanya sudah terbiasa dan senang membaca (Jufni & Anjani, 2023). 

Durasi atau waktu yang dihabiskan oleh seseorang yang menyukai membaca akan 

berbeda dibandingkan dengan mereka yang tidak menyukai aktivitas tersebut. Anak 

yang gemar membaca dalam sehari cenderung menghabiskan lebih banyak waktu 

membaca dibandingkan dengan anak yang tidak memiliki minat baca. 

b) Faktor Eksternal  

 Faktor eksternal merujuk pada elemen yang berasal dari luar individu, namun 

memiliki dampak signifikan terhadap hasil belajar individu termasuk faktor-faktor 

lingkungan seperti keluarga, sekolah, masyarakat, dan lingkungan sekitar (Handayani 

& Mahrita, 2021). 

1. Faktor Keluarga 

Keluarga adalah tempat pertama dimana anak-anak memperoleh pembelajaran. 

Pada konteks keluarga, mereka belajar mengenai keyakinan, nilai-nilai mulia, 

komunikasi dan interaksi sosial, serta keterampilan hidup. 

2. Faktor Sekolah 

Faktor-faktor yang berkaitan dengan sekolah, seperti guru, administrasi, dan teman-

teman sekelas dapat memengaruhi proses belajar seorang siswa. Hubungan yang 

harmonis antara ketiga elemen ini dapat berfungsi sebagai motivasi bagi siswa 

untuk meningkatkan prestasi belajar mereka di sekolah. Sikap simpatik dan teladan 

yang ditunjukkan oleh seorang guru dapat menjadi pendorong bagi siswa untuk 

lebih giat belajar. 

3. Lingkungan 
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Kondisi lingkungan di sekitar tempat tinggal masyarakat akan berdampak pada 

proses belajar siswa. Misalnya, lingkungan yang kumuh, tingkat pengangguran 

yang tinggi, serta keberadaan anak-anak terlantar dapat menyulitkan siswa dalam 

mencari teman untuk berdiskusi mengenai pembelajaran. Selain itu, faktor 

lingkungan lainnya mencakup tempat tinggal atau rumah, waktu yang dialokasikan 

untuk belajar, Gedung atau bangunan sekolah, peralatan belajar, serta kondisi 

cuaca.  

d. Strategi Guru dalam Menumbuhkan Minat Membaca Huruf 

 Menumbuhkan minat membaca huruf kepada anak membutuhkan pendekatan yang 

menyenangkan, konsisten, dan sesuai dengan tahap perkembangan. Guru berperan 

sebagai fasilitator yang menciptakan pengalaman belajar positif sehingga dapat 

mendorong anak untuk mengenal huruf dan mulai membaca. Hal ini sangat terkait 

dengan pengenalan huruf sebagai elemen penting dalam perkembangan bahasa anak 

yang mencakup kemampuan berbicara, mendengarkan, membaca, dan menulis. 

Pengenalan huruf menjadi dasar utama bagi anak untuk mengembangkan keterampilan 

literasinya. Mengenalkan huruf pada peserta didik diperlukan beberapa strategi, 

sebagai berikut (Kamelia, 2022) 

1. Kegiatan Belajar Mengajar di Kelas 

Suasana akan menjadi lebih kondusif dan teratur melalui proses belajar mengajar 

di dalam kelas. Setiap hari peserta didik belajar mulai dari mengenal huruf hingga 

membaca dan menulis dengan menggunakan buku khusus yang disediakan oleh 

sekolah untuk mengenal huruf dan membaca, serta buku tulis yang dibawa sendiri 

oleh peserta didik. Selanjutnya, terdapat LKA (Lembar Kerja Anak) yaitu buku 

kerja yang berisi tugas-tugas yang harus diselesaikan setiap hari. Tujuan adalah 

untuk mendukung perkembangan bahasa peserta didik agar selalu ada peningkatan 

setiap harinya (Hamzah B. Uno, 2008). 

2. Menggunakan Metode Tanya Jawab 

Metode pembelajaran tanya jawab sangat bermanfaat bagi peserta didik dalam 

mengenal huruf, pada saat guru memanfaatkan media yang sudah dikenali oleh 

peserta didik seperti gambar dokter. Kemudian di bawah gambar tersebut terdapat 
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nama profesi lalu guru mengajukan pertanyaan seperti, “Gambar apakah ini?”, 

“Biasanya melihat dimana?”, dan pertanyaan lainnya. Melalui penerapan metode 

tanya jawab terjadi interaksi komunikasi antara guru dan peserta didik. 

3. Menggunakan Perumpamaan 

Penggunaan perumpamaan adalah strategi yang sangat efektif bagi guru dalam 

mengajarkan pengenalan huruf kepada peserta didik. Selama proses pembelajaran 

guru menggunakan perumpamaan seperti, “Ini huruf c, bentuknya seperti bulan 

sabit”. Tujuan dari penggunaan perumpamaan ini adalah untuk mempermudah 

peserta didik dalam belajar dan membantu mereka mengingat huruf A-Z dalam 

jangka panjang. Biasanya bagi peserta didik yang masih mengalami kesulitan 

dalam mengenal huruf guru akan menggunakan perumpamaan sebagai metode 

pembelajaran mengingat perkembangan peserta didik yang bervariasi. 

4. Pemberian Buku Membaca ABC 

Beberapa taman kanak-kanak dan PAUD terkadang memproduksi buku-buku ABC 

sendiri yang mencakup pengenalan hingga buku cerita dengan berbagai tingkatan 

atau kelas. Melalui buku membaca ABC ini, perkembangan pengenalan dan 

kemampuan membaca huruf pada peserta didik dapat lebih terkontrol, tidak hanya 

oleh guru tetapi juga oleh orang tua yang dapat memantau kemajuan mereka. 

5. Kerja Sama antara Guru dan Orang Tua  

Guru tidak dapat bekerja sendiri dalam memantau kemajuan peserta didiknya maka 

peran orang tua sangat penting dalam mendukung pencapaian atau perkembangan 

anak-anak mereka dirumah. Pembelajaran tidak hanya dilakukan di lingkungan 

sekolah tetapi juga dirumah dimana waktu belajar bisa lebih lama. Dengan 

demikian, bimbingan belajar akan lebih terkontrol dan perkembangan anak dapat 

dimaksimalkan.  

 Pada penelitian yang dilakukan oleh (Jayanti dkk., 2024) dijelaskan bahwa untuk 

meningkatkan minat baca anak dapat diterapkan dengan strategi yang berlandaskan 

kearifan lokal dengan memanfaatkan cerita rakyat setempat, sehingga anak dapat 

dengan mudah memahami karena karakter yang sudah dikenal. Selain itu, terdapat 

strategi lain yang dapat diterapkan untuk menumbuhkan minat baca anak yaitu dengan 

membiasakan anak sejak dini untuk berinteraksi dengan berbagai sumber informasi 
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seperti buku. Hal ini juga diungkapkan dalam penelitian (Sabila dkk., 2024) yang 

sejalan dengan (Hendinata dkk., 2024) dikutip oleh (Zuschaiya & Hikmawati, 2025), 

bahwa pembiasaan interaksi dengan buku dapat dimulai melalui kegiatan membacakan 

buku oleh orang tua atau guru, membaca bersama, mengeksplorasi berbagai jenis buku, 

serta didukung oleh kesabaran orang tua dan guru dalam mendekati anak agar mereka 

terlibat aktif dalam aktivitas membaca.  

 Maka dapat diambil kesimpulan bahwa strategi yang diterapkan oleh guru 

merupakan suatu usaha yang dilakukan guru dalam proses pembelajaran serta untuk 

menciptakan suasana yang mendukung bagi peserta didik dalam mencapai tujuan 

pendidikan. Pengenalan huruf untuk anak usia dini yang dilakukan oleh guru sangat 

penting dalam proses belajar mengajar karena saat pengenalan huruf berlangsung 

perkembangan bahasa anak akan mengalami peningkatan yang signifikan. Sehingga 

sebisa mungkin pembelajaran yang dilakukan menggunakan media yang menarik agar 

peserta didik tidak merasa jenuh dan tetap bersemangat untuk belajar. Selain itu, guru 

juga harus bersikap kreatif dan inovatif dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran.   

3. Hubungan antara Kreativitas Guru dan Penggunaan Canva terhadap Minat 

Membaca Huruf Anak 

a. Peran Kreativitas Guru dalam Pemanfaatan Media Digital 

Guru sebagai seorang pendidik harus memiliki kreativitas yang dapat mendukung 

proses belajar agar lebih optimal. Salah satu upaya nya adalah merancang, mengelola, 

hingga mengevaluasi media pembelajaran. Guru memegang peranan penting dalam 

kegiatan belajar mengajar karena seorang guru berperan sebagai profesi pendidik yang 

berarti guru memiliki tanggung jawab untuk meneruskan serta mengembangkan nilai-

nilai hidup (Minah & Farid, 2022). Guru harus meningkatkan keterampilan yang 

dimilikinya agar kemampuan mengajarnya tidak sebatas pada penggunaan metode 

klasik saja, tetapi juga harus memiliki kreativitas dalam menerapkan media 

pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa (Abdul Mun’im Amaly dkk., 2021). 

Salah satu tanda kreativitas seorang guru dalam proses pengajaran adalah 

pemanfaatan media pembelajaran yang inovatif. Media pembelajaran berfungsi sebagai 

alat yang digunakan untuk mendukung penyampaian pesan pembelajaran (Dwistia 
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dkk., 2022). Bentuk kreativitas guru salah satunya terletak pada kemampuannya untuk 

memilih media pembelajaran yang sesuai. Media yang digunakan haruslah efektif dan 

tepat sasaran serta disesuaikan dengan kebutuhan siswa dan mengikuti perkembangan 

teknologi yang ada. Salah satu jenis media yang kini banyak digunakan dalam proses 

pembelajaran adalah media yang berbasis teknologi. Media yang memanfaatkan 

kecanggihan teknologi memberikan berbagai keuntungan, antara lain meningkatkan 

motivasi belajar, menarik perhatian siswa, memperjelas serta mempermudah 

pemahaman konsep yang kompleks, dan menjadikan konsep abstrak lebih konkret serta 

mudah dipahami (Dewantara, 2020).  

Media pembelajaran digital merupakan langkah awal untuk mewujudkan suasana 

belajar yang efektif. Tidak dapat disangkal, semua jenjang pendidikan saat ini 

memanfaatkan media pembelajaran digital untuk membantu peserta didik 

mengoptimalkan proses belajar sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara 

maksimal (Maula dkk., 2024). Dalam penerapan teknologi sebagai media 

pembelajaran, kemampuan seorang pendidik dalam menguasai media pembelajaran 

digital akan mempengaruhi cara penyampaian materi kepada siswa. Selain itu, siswa 

juga akan merasa lebih antusias dalam proses pembelajaran dan tidak akan merasa 

bosan. Melalui bantuan media pembelajaran digital, siswa diperkirakan akan lebih 

mudah dalam menangkap dan memahami materi yang disampaikan oleh guru (Kuntari, 

2023). Teknologi dalam konteks media pembelajaran berperan untuk membangun 

jaringan komunikasi kolaboratif antara guru, peserta didik dan sumber belajar. 

Berbagai aplikasi daring yang dapat digunakan untuk telekomunikasi meliputi 

Whatsapp, Youtube, Instagram, Canva, dan lain-lain (Nasution, 2025).  

b. Pengaruh Media Canva terhadap Minat Membaca Anak 

Perkembangan teknologi saat ini memberikan kesempatan yang signifikan bagi 

para pendidik untuk merancang media pembelajaran yang tidak hanya menarik secara 

visual, tetapi juga interaktif dan kontekstual. Salah satu inovasi yang memenuhi 

kebutuhan tersebut adalah aplikasi Canva. Canva adalah platform desain grafis modern 

yang menawarkan berbagai fitur visual mulai dari poster, infografis, hingga presentasi 

interaktif yang dirancang agar mudah digunakan bahkan oleh pemula. Penggunaan 
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Canva memungkinkan para guru untuk menyajikan materi pembelajaran dengan cara 

yang lebih menarik dan komunikatif, sehingga dapat secara signifikan meningkatkan 

motivasi belajar siswa, memperdalam pemahaman konsep, serta secara efektif 

menumbuhkan minat baca sejak dini (Tri Wulandari & Adam Mudinillah, 2022). 

Penggunaan media pembelajaran yang menarik mempunyai peran penting dalam 

meningkatkan kualitas proses belajar anak usia dini. Media visual yang disusun dengan 

kreatif dapat membantu guru dalam menyampaikan materi sekaligus meningkatkan 

motivasi dan perhatian anak (Kuswanto & Radiansah, 2018). Anak usia dini 

memerlukan pengalaman konkret dan stimulasi visual untuk memahami konsep dasar 

literasi, sehingga media seperti Canva yang kaya warna, bentuk, dan ilustrasi sangat 

cocok untuk digunakan. Menurut (Suyadi, 2017) dikutip oleh (Nidaa’an Khafiyya & 

Suyadi, 2022), anak-anak pada usia dini cenderung lebih mudah memahami materi 

yang disampaikan melalui media visual yang konkret dan menarik perhatian. Ini 

menunjukkan bahwa media digital seperti Canva dapat menciptakan lingkungan belajar 

yang lebih kondusif untuk menumbuhkan minat baca anak.   

Efektifitas Canva untuk mengembangkan minat baca dapat dijelaskan melalui teori 

pengkodean ganda (dual coding theory) Paivio (1988) mengemukakan bahwa 

informasi diproses melalui dua channel yang independent , yaitu channel visual seperti 

animasi, gambar, diagram, dan channel verbal seperti teks dan suara. Hal tersebut dapat 

memperkuat daya ingat dan pemahaman anak (Allan dkk., 1988; Mariana dkk., 2011). 

Canva merupakan platform desain digital yang memfasilitasi pembuatan konten visual 

seperti poster dan infografik yang menarik. Teori ini menjelaskan bagaimana Canva 

dapat mempengaruhi minat baca anak dengan menggabungkan elemen visual seperti 

gambar, berwarna, ikon, animasi dengan teks, Canva mengubah bacaan yang 

membosankan menjadi pengalaman mendalam yang merangsang saluran visual dan 

verbal di otak anak. Hal ini membantu anak untuk membayangkan konsep secara tajam, 

memperkuat makna kata-kata, serta meningkatkan motivasi intrinsik anak untuk 

membaca. Sehingga anak bisa menunjukkan minat membaca yang lebih tinggi dengan 

proses belajar yang lebih menyenangkan dan efektif.  
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Penggunaan Canva sebagai alat bantu dalam proses belajar dapat mendukung anak-

anak usia dini untuk mengembangkan keterampilan membaca awal mereka dengan 

lebih efektif dibandingkan dengan metode biasa (Julisa & Marlina, 2025). Salah satu 

keunggulan utama dari pemanfaatan Canva dalam pembelajaran membaca awal adalah 

kemampuannya untuk menyajikan tampilan visual yang menarik, sehingga anak-anak 

lebih termotivasi untuk mengenal huruf. Melalui desain yang berwarna-warni, gambar 

yang relevan, dan tata letak yang mudah dipahami, Canva membantu anak-anak 

mengenali bentuk huruf dengan cara yang lebih menyenangkan dan membuat proses 

membaca permulaan menjadi lebih menarik bagi mereka. Selain itu, penelitian oleh 

(Aulia dkk., 2023) menunjukkan adanya perbedaan dalam penggunaan bahasa antara 

anak-anak yang menggunakan media cetak biasa dan mereka yang belajar melalui 

Canva. Anak-anak yang menggunakan Canva cenderung menunjukkan kemampuan 

bahasa yang lebih kompleks. Sehingga menunjukkan bahwa media digital seperti 

Canva tidak hanya berperan dalam pengenalan huruf, tetapi juga memperkaya 

kemampuan bahasa secara keseluruhan.  

F. Kajian Teori yang Relevan  

Dari pencarian dan kepustakaan yang dilakukan oleh peneliti, terdapat beberapa 

penelitian terdahulu yang relevan. Adapun beberapa hasil penelitian yang relevan yaitu 

sebagai berikut: 

Pertama, skripsi karya Indah Safitri (2024) dari UIN Syarif Hidayatullah Jakarta yang 

berjudul “Pemanfaatan Aplikasi Canva dalam Pembuatan Media Pembelajaran di RA 

Miftah Assaadah”. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui penggunaan aplikasi Canva 

dalam pengembangan media pembelajaran di RA Miftah Assaadah. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa aplikasi Canva dapat digunakan dalam pembuatan media 

pembelajaran, pendidik dapat menciptakan media pembelajaran yang menarik, kreatif, dan 

lebih nyata bagi peserta didik. Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah 

melakukan penelitian mengenai penggunaan Canva untuk pembelajaran anak usia dini. 

Metode yang digunakan penelitian yaitu kualitatif deskriptif. Sedangkan perbedaanya 

adalah penelitian terdahulu berfokus pada manfaat aplikasi Canva dalam pembuatan media 

pembelajaran untuk anak usia dini. Selain itu, penelitian tersebut belum secara khusus 



38 

 

mengaitkan penggunaan Canva dengan pembelajaran membaca anak usia dini. Penelitian 

ini hadir untuk mengisi kekosongan tersebut dengan fokus pada kreativitas guru dalam 

menggunakan Canva sebagai media pembelajaran membaca huruf pada anak kelompok B 

di TK Teladan Yogyakarta. Penelitian ini tidak hanya melihat Canva sebagai produk atau 

alat desain, namun mengkaji proses kreatif guru dalam merencanakan, membuat, dan 

menerapkan media Canva dalam pembelajaran membaca huruf. 

Kedua, Artikel Jurnal oleh Sarah Kartika Ningrum dkk. (2024) berjudul “Penggunaan 

Media Pembelajaran Berbasis Aplikasi Canva untuk Mengembangkan Budaya Literasi 

Digital Siswa Sekolah Dasar” yang diterbitkan oleh Jurnal Basicedu Volume 8 Nomor 2. 

Penelitian tersebut memiliki tujuan untuk mengetahui manfaat penggunaan media 

pembelajaran berbasis aplikasi canva untuk mengembangkan budaya literasi digital di 

sekolah dasar. Penelitian terdahulu menggunakan metode kualitatif dengan teknik studi 

kepustakaan, yaitu dengan menganalisis 10 artikel ilmiah untuk memperoleh simpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media aplikasi Canva dapat 

mengembangkan budaya literasi digital siswa sekolah dasar sehingga dapat memberikan 

dampak yang positif, siswa lebih tertarik dan semangat mengikuti kegiatan pembelajaran, 

memudahkan siswa mendapatkan informasi, mengekspresikan kreativitas siswa sehingga 

dapat mengembangkan pengetahuan dan kreativitas. Penelitian ini memiliki persamaan 

dalam menempatkan Canva sebagai media pembelajaran digital yang memiliki potensi 

untuk meningkatkan kemampuan literasi pada peserta didik. Namun, yang 

membedakannya, penelitian terdahulu lebih menyoroti manfaat Canva bagi peserta didik, 

sedangkan proses kreativitas guru dalam merancang dan memanfaatkan Canva sebagai 

media pembelajaran belum menjadi fokus kajian. Sedangkan, penelitian ini berupaya 

mendeskripsikan bagaimana guru merancang, mengembangkan, dan menerapkan media 

Canva dalam pembelajaran membaca huruf serta bagaimana media tersebut digunakan 

untuk mendukung minat membaca anak usia dini. 

Ketiga, Artikel Jurnal oleh Nurul Madani Herman dkk (2025) berjudul “Pengaruh 

Penggunaan Media Video Canva terhadap Kemampuan Literasi Anak Kelompok B” yang 

diterbitkan oleh Aulad: Journal on Early Childhood Volume 8 Nomor 2. Penelitian 

tersebut memiliki tujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan media video Canva 
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terhadap peningkatan kemampuan literasi anak usia dini kelompok B1 di TK Aisyiyah 

Bustanul Athfal Cabang Tallo Kota Makassar. Penelitian menggunakan metode 

eksperimen dengan desain one grup pretest-posttest. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan media video Canva memiliki pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan 

kemampuan literasi anak kelompok B. Penelitian tersebut memberikan kontribusi dalam 

membuktikan jika media berbasis Canva dapat mendukung perkembangan literasi anak 

usia dini. Tetapi, fokus penelitian masih terletak pada hasil atau dampak penggunaan media 

Canva terhadap kemampuan literasi anak. Penelitian tersebut belum mengkaji bagaimana 

proses kreativitas guru dalam merancang, mengembangkan, dan memanfaatkan media 

Canva selama pembelajaran berlangsung. Sedangkan  penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif deskriptif yang menekankan pengumpulan data secara langsung melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Penelitian ini memfokuskan kajian pada 

kreativitas guru dalam menggunakan Canva sebagai media pembelajaran membaca huruf 

pada anak kelompok B di TK Teladan Yogyakarta. Penelitian ini berorientasi pada 

pemahaman mendalam mengenai proses kreativitas guru dalam merancang, menerapkan, 

serta mengatasi kendala penggunaan Canva dalam pembelajaran membaca huruf. 

Keempat, Artikel Jurnal oleh Rahmawati Eka Saputri dkk (2024) berjudul 

“Implementasi Aplikasi Canva sebagai Bahan Ajar untuk Meningkatkan Keterampilan 

Kreativitas Guru SD” yang diterbitkan oleh Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar Volume 

2 Nomor 1. Penelitian tersebut menggunakan pendekatan kuantitatif dan metode survei, 

data yang dikumpulkan melalui kuesioner dari guru SDN Kamal Muara 01 dan dianalisis 

dengan statistik deskriptif. Tujuan penelitian tersebut untuk menganalisis penggunaan 

aplikasi Canva dalam meningkatkan kreativitas guru SD. Hasil penelitian membuktikan 

bahwa mayoritas guru memiliki persepsi positif terhadap penggunaan Canva. Penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa Canva dapat mendukung kreativitas guru dalam pembuatan 

media pembelajaran. Namun, penelitian tersebut masih berfokus pada persepsi guru 

terhadap penggunaan Canva dan belum mengkaji secara mendalam proses kreativitas guru 

dalam merancang serta menerapkan media pembelajaran di kelas. Selain itu, penelitian 

dilakukan pada jenjang sekolah dasar dan tidak khusus membahas pembelajaran membaca 

huruf pada anak usia dini. Sementara, penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

deskriptif yang menekankan pengumpulan data secara langsung melalui observasi, 
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wawancara, dan dokumentasi. Penelitian ini berfokus pada kreativitas guru dalam 

menggunakan Canva sebagai media pembelajaran membaca huruf pada anak kelompok B 

di TK Teladan Yogyakarta, meliputi proses perencanaan, penerapan, kendala, dan upaya 

yang dilakukan guru dalam pembelajaran. 

Keelima, Artikel Jurnal oleh Dessyanti Ryantina dkk (2025) berjudul “Pengembangan 

Media Interaktif Berbasis Canva untuk Meningkatkan Minat Belajar Murid TK Go Ceria 

Cipayung” yang diterbitkan oleh Jurnal Indonesia: Manajemen Informatika dan 

Komunikasi Volume 6 Nomor 2. Tujuan penelitian tersebut untuk mengetahui 

pengembangan media interaktif berbasis aplikasi canva untuk meningkatkan minat belajar 

murid TK Go Ceria Cipayung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media interaktif 

pembelajaran menggunakan Canva telah berhasil dirancang, berpotensi menumbuhkan 

rasa minat belajar pada generasi muda terkhusus murid TK Go Ceria Cipayung. Penelitian 

terdahulu berfokus pada pengembangan produk media dan peningkatan minat belajar anak, 

sehingga belum mengkaji kreativitas guru dalam proses merancang dan menggunakan 

Canva dalam kegiatan pembelajaran dan tidak khusus membahas pembelajaran membaca 

huruf pada anak usia dini. Sedangkan penelitian ini berfokus pada kreativitas guru dalam 

menggunakan Canva sebagai media pembelajaran  membaca huruf pada anak kelompok B 

di TK Teladan Yogyakarta, sehingga dapat memberikan gambaran mengenai proses kreatif 

guru dalam merancang dan menerapkan media Canva dalam pembelajaran. 

Keenam, Artikel Jurnal oleh Dewanti dkk (2025) berjudul “Aplikasi Canva Sebagai 

Media Pembelajaran dalam Meningkatkan Visual Spasial Anak Usia Dini di Raudhatul 

Athfal AM Mentari Kota Jambi” yang diterbitkan oleh Edutama: Jurnal Ilmiah Penelitian 

Tindakan Kelas Volume 1 Nomor 2. Tujuan penelitian tersebut untuk meningkatkan 

kecerdasan visual spasial anak melalui media pembelajaran Aplikasi Canva pada anak usia 

5-6 tahun. Penelitian terdahulu menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang 

dilakukan dalam dua siklus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui media 

pembelajaran aplikasi Canva dapat meningkatkan kecerdasan visual spasial anak usia 5-6 

tahun di Raudhatul Athfal Amentari kota Jambi. Penelitian tersebut menunjukkan jika 

Canva dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran yang mendukung perkembangan 

anak usia dini. Fokus penelitian tersebut diarahkan pada peningkatan kemampuan visual 
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spasial anak, sehingga belum mengkaji kreativitas guru dalam merancang dan 

menggunakan Canva serta belum membahas pembelajaran membaca huruf pada anak usia 

dini. Sedangkan, penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Penelitian ini 

berfokus pada kreativitas guru dalam menggunakan Canva sebagai media pembelajaran 

membaca huruf pada anak kelompok B di TK Teladan Yogyakarta, sehingga dapat 

memberikan gambaran mengenai proses kreatif guru dalam pembelajaran. 

Ketujuh, Artikel Jurnal oleh Salsabila dkk (2025) berjudul “Effectiveness of Flashcard 

Learning Media Using Canva to Enhance Early Reading Skills in First Grade Students” 

yang diterbitkan oleh Jurnal Gentala Pendidikan Dasar Volume 10 Nomor 2. Penelitian 

terdahulu menggunakan metode kuasi-eksperimen dengan desain non-equivalent pre-test 

post-test. Tujuan Penelitian tersebut untuk mengetahui efektifitas media flashcard 

menggunakan aplikasi Canva dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan kelas 

1 SD Negeri 1 Kadipiro. Hasil penelitian menunjukkan bahwa flashcard menggunakan 

aplikasi Canva efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa. 

Penelitian tersebut menunjukkan bahwa Canva dapat dimanfaatkan untuk mendukung 

pembelajaran membaca awal. Tetapi, fokus penelitian lebih menekankan pada efektivitas 

media terhadap peningkatan kemampuan membaca siswa sekolah dasar, sehingga belum 

mengkaji kreativitas guru dalam merancang dan menggunakan media Canva dalam proses 

pembelajaran. Selain itu, penelitian tersebut tidak dilakukan pada jenjang pendidikan anak 

usia dini. Sementara, penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif yang 

menekankan pengumpulan data secara langsung melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Penelitian ini berfokus pada kreativitas guru dalam menggunakan Canva 

sebagai media pembelajaran membaca huruf pada anak kelompok B di TK Teladan 

Yogyakarta, sehingga dapat memberikan gambaran mengenai proses kreatif guru dalam 

pembelajaran membaca huruf pada anak usia dini.  

Kedelapan, Artikel Jurnal oleh Tika Arnida dkk (2025) berjudul “Pemanfaatan 

Aplikasi Canva sebagai Media Pembelajaran Membaca dan Berhitung Bernuansa Banjar 

untuk Siswa Sekolah Dasar” yang diterbitkan oleh Abdimas Universal Volume 7 Nomor 

1. Tujuan penelitian tersebut untuk menyediakan media pembelajaran membaca dan 

berhitung seperti kartu, poster, dan video dengan memanfaatkan aplikasi Canva. Penelitian 
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menggunakan metode eksperimen dengan desain one grup pretest-posttest. Hasil 

penelitian menunjukkan adanya peningkatan kemampuan membaca dan berhitung siswa 

serta meningkatnya pemahaman guru dalam memanfaatkan Canva sebagai media 

pembelajaran. Penelitian terdahulu terfokus peningkatan kemampuan membaca dan 

berhitung siswa serta pelatihan penggunaan Canva bagi guru. Penelitian tersebut belum 

mengkaji secara mendalam kreativitas guru dalam merancang dan menggunakan Canva 

pada pembelajaran membaca huruf anak usia dini. Sementara penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif deskriptif yang menekankan pengumpulan data secara langsung melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Penelitian ini berfokus pada kreativitas guru 

dalam menggunakan Canva sebagai media pembelajaran membaca huruf pada anak 

kelompok B di TK Teladan Yogyakarta, sehingga dapat memberikan gambaran mengenai 

proses kreatif guru dalam merancang dan menerapkan media Canva dalam pembelajaran.  

Kesembilan, Artikel Jurnal oleh Hafif Komarullah dkk (2024) berjudul “Pemanfaatan 

Aplikasi Canva untuk Mengenalkan Huruf di TK Dewi Masyhithoh III Cakru” yang 

diterbitkan oleh Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat Volume 3 Nomor 1. Tujuan 

penelitian tersebut untuk memperkenalkan huruf kepada anak usia dini menggunakan 

media digital Canva. Penelitian terdahulu menggunakan metode EBR dengan tahapan 

ECA-EVARED (Exploration, Creation, Action,   Evaluation,   and   Dissemination)  

analisis  data  yang  digunakan menggunakan  kuantitatif deskriptif. Hasil penelitian 

menunjukkan penggunaan Canva efektif untuk mengenalkan huruf pada anak, ditunjukan 

dari meningkatnya kemampuan anak dalam mengenal huruf dan menirukan huruf. 

Penelitian tersebut menunjukkan bahwa Canva dimanfaatkan sebagai media pembelajaran 

untuk mengenalkan huruf pada anak usia dini. Namun penelitian tersebut lebih fokus pada 

hasil pengenalan huruf anak setelah menggunakan Canva dan belum mengkaji secara 

mendalam kreativitas guru dalam merancang dan menggunakan media Canva selama 

proses pembelajaran. Selain itu, aspek perencanaan, pelaksanaan, dan kendala penggunaan 

Canva oleh guru juga belum menjadi fokus penelitian. Sedangkan penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif deskriptif yang menekankan pengumpulan data secara 

langsung melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Penelitian ini berfokus pada 

kreativitas guru dalam menggunakan Canva sebagai media pembelajaran membaca huruf 
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pada anak kelompok B di TK Teladan Yogyakarta, sehingga dapat memberikan gambaran 

yang lebih mendalam mengenai proses kreatif guru dalam pembelajaran.  

Kesepuluh, Skripsi karya Agisna Sulha (2023) dari Universitas Islam Negeri Kiai Haji 

Achmad Siddiq Jember yang berjudul “Penerapan Media Canva dalam Pengenalan Huruf 

dan Angka pada Anak Usia Dini di TK Khodijah 129 Pondoknongko Kabat Banyuwangi 

Tahun Pelajaran 2022/2023”. Tujuan penelitian ini untuk mengeksplorasi bagaimana 

media Canva dapat meningkatkan kemampuan anak dalam mengenali huruf dan angka. 

Penelitian terdahulu lebih menekankan pada penerapan Canva untuk pengenalan huruf dan 

angka melalui model penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilakukan dalam beberapa 

siklus untuk mengamati peningkatan kemampuan secara bertahap. Hasil penelitian ini 

menunjukkan adanya peningkatan kemampuan pengenalan huruf dan angka yang ditandai 

dengan meningkatnya nilai rata-rata dan persentase ketuntasan belajar anak setiap siklus. 

Penelitian tersebut lebih berfokus pada peningkatan kemampuan anak dalam mengenal 

huruf dan angka, sehingga belum mengkaji secara mendalam kreativitas guru dalam 

merancang dan menggunakan media Canva selama proses pembelajaran. Selain itu, aspek 

perencanaan, pelaksanaan, dan kendala, dan upaya penggunaan Canva oleh guru juga 

belum menjadi fokus penelitian. Sedangkan penelitian ini metode yang digunakan 

kualitatif deskriptif yang menekankan pengumpulan data secara langsung melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Penelitian ini berfokus pada kreativitas guru 

dalam menggunakan Canva sebagai media pembelajaran membaca huruf pada anak 

kelompok B di TK Teladan Yogyakarta, sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih 

mendalam mengenai proses kreatif guru dalam pembelajaran.  
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G. Kerangka Berpikir 

Gambar 1. 1 Kerangka Berpikir 
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Berdasarkan kerangka diatas dapat dijelaskan bahwa penggunaan canva sebagai media 

pembelajaran huruf mulai dimanfaatkan oleh guru sebagai media pembelajaran membaca huruf 

pada anak kelompok B. Dalam penggunaannya, kreativitas guru menjadi aspek penting karena 

guru berperan dalam merencanakan, merancang, dan menerapkan media pembelajaran yang sesuai 

dengan karakteristik dan kebutuhan anak. Berkaitan dengan hal tersebut, penelitian ini 

memfokuskan kajian pada kreativitas guru dalam menggunakan Canva, penerapan media Canva 

dalam pembelajaran huruf, indikasi minat membaca huruf anak selama pembelajaran berlangsung, 

serta kendala dan upaya yang dilakukan guru dalam penggunaan Canva.  

Untuk mengkaji fokus tersebut, penelitian ini berlandaskan pada tiga teori utama. Teori 

kreativitas Guilford yang mencakup fluency, flexibility, originality, dan elaboration digunakan 

untuk mendeskripsikan kreativitas guru dalam merancang dan mengembangkan media 

pembelajaran berbasis Canva. Teori Kristanto digunakan untuk menganalisis kesesuaian media 

dengan tujuan pembelajaran, relevan dengan materi, sesuai kebutuhan siswa, efektif dan efisien, 

serta sesuai kemampuan guru. Sementara teori minat membaca dari Crow&Crow mengidentifikasi 

indikasi minat membaca huruf anak ditunjukkan melalui perasaan senang, motivasi, fokus 

perhatian, emosi positif, dan keterlibatan anak. 

Ketiga teori tersebut digunakan sebagai landasan untuk memahami dan menganalisis 

fenomena yang diteliti. Dengan demikian, penelitian ini tidak berfokus pada pengujian pengaruh 

Canva terhadap minat membaca huruf anak, melainkan mendeskripsikan kreativitas guru dalam 

menggunakan Canva sebagai media pembelajaran membaca huruf , penerapannya dalam kegiatan 

pembelajaran, indikasi minat membaca huruf anak selama penggunaan media, serta kendala dan 

upaya yang dilakukan guru dalam pelaksanaannya. Kerangka berpikir ini menjadi dasar dalam 

menganalisis penggunaan Canva sebagai media pembelajaran membaca huruf pada anak 

kelompok B di TK Teladan Yogyakarta. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Kreativitas Guru dalam 

Menggunakan Media Canva sebagai Media Pembelajaran Membaca Huruf pada Anak 

Kelompok B TK Teladan Yogyakarta, dapat disimpulkan bahwa sebagai berikut: 

1. Kreativitas guru dalam memanfaatkan aplikasi Canva sebagai media pembelajaran 

huruf terlihat dari kemampuan guru dalam merancang dan mengembangkan berbagai 

media pembelajaran yang menarik, kreatif, dan sesuai dengan karakteristik anak usia 

dini. Guru memanfaatkan Canva untuk membuat flashcard, poster alfabet, lembar kerja 

anak, buku cerita bergambar, serta berbagai permainan edukatif yang mendukung 

kegiatan pengenalan huruf. Kreativitas tersebut tercermin dalam kemampuan guru 

memilih, memodifikasi, dan mengembangkan media pembelajaran yang sesuai dengan 

tujuan pembelajaran dan kebutuhan anak sehingga kegiatan belajar menjadi lebih 

variatif dan tidak monoton.  

2. Penerapan media pembelajaran berbasis Canva dalam pembelajaran membaca huruf di 

kelompok B TK Teladan Yogyakarta dilaksanakan melalui tahap perencanaan, 

pelaksanaan, dan pemberian stimulasi membaca secara bertahap. Pada tahap 

perencanaan guru menyesuaikan media dengan tema pembelajaran, tujuan yang 

tercantum dalam RPP, serta karakteristik anak usia dini. Pada tahap pelaksanaan, media 

Canva digunakan untuk mengenalkan huruf vokal, huruf konsonan, kata sederhana, 

hingga bacaan sederhana sesuai dengan kemampuan dan perkembangan anak. 

Penggunaan media visual yang menarik membantu menciptakan suasana pembelajaran 

yang lebih menyenangkan dan mendukung proses pengenalan bentuk serta bunyi huruf 

pada anak. Selama penggunaan media Canva, anak menunjukkan respons positif 

berupa antusiasme, perhatian, fokus, dan keterlibatan yang tinggi dalam kegiatan 

pembelajaran. Respons tersebut mengindikasikan munculnya minat terhadap kegiatan 

membaca huruf pada anak kelompok B di TK Teladan Yoogyakarta.  

3. Kendala yang dihadapi guru dalam menggunakan Canva sebagai media pembelajaran 

huruf meliputi keterbatasan waktu dalam merancang media, perbedaan kemampuan 
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guru dalam mengoperasikan Canva, keterbatasan akses terhadap fitur premium, serta 

keterbatasan variasi template yang sesuai dengan karakteristik anak usia dini. Selain 

itu, guru juga menghadapi tantangan dalam menjaga keseimbangan antara daya tarik 

visual media dan tujuan pembelajaran agar perhatian anak tetap terfokus pada 

pengenalan bentuk dan bunyi huruf. Untuk mengatasi kendala tersebut, guru 

melakukan berbagai upaya melalui kolaborasi dengan rekan sejawat, diskusi dan 

brainstorming, mengikuti workshop dan kegiatan Kelompok Kerja Guru (KKG), serta 

memanfaatkan dukungan sekolah berupa fasilitas internet, laptop, dan aktivasi akun 

belajar.id untuk mengakses Canva Edu. Berbagai upaya tersebut membantu guru 

mengembangkan media pembelajaran yang lebih kreatif, menarik, dan sesuai dengan 

kebutuhan anak sehingga pemanfaatan Canva dapat mendukung pelaksanaan 

pembelajaran membaca huruf di TK Teladan Yogyakarta.  

B. Saran  

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan, berikut disampaikan beberapa saran 

yang dapat dijadikan untuk bahan masukan bagi kreativitas guru dalam menggunakan 

Canva. 

1. Bagi Kepala Sekolah TK Teladan Yogyakarta 

Diharapkan Kepala Sekolah dapat terus mendukung pengembangan kompetensi 

guru dalam pemanfaatan Canva melalui pelatihan atau workshop yang berfokus pada 

desain media pembelajaran ramah anak usia dini. Selain itu, sekolah dapat 

memfasilitasi aktivasi akun belajar.id atau Canva Edu bagi seluruh guru agar akses 

terhadap fitur dan template pendidikan dapat dimanfaatkan secara optimal. Sekolah 

juga perlu menyusun standar sederhana dalam pembuatan media Canva, seperti 

penggunaan warna, gambar, ukuran huruf, dan jumlah elemen visual agar media yang 

dibuat tetap menarik tanpa mengalihkan fokus anak dari tujuan pembelajaran membaca 

huruf.  

2. Bagi Guru TK Teladan Yogyakarta 

Guru diharapkan terus mengembangkan kreativitas dalam merancang media 

pembelajaran berbasis Canva yang sesuai dengan karakteristik anak usia dini. Dalam 

proses desain media, guru perlu memperhatikan keseimbangan antara daya tarik visual 
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dan tujuan pembelajaran sehingga gambar, warna, maupun animasi yang digunakan 

dapat mendukung pengenalan huruf, bukan justru mengalihkan perhatian anak. Guru 

juga disarankan melakukan evaluasi secara berkala terhadap respons, perhatian, dan 

keterlibatan anak selama penggunaan media Canva sebagai bahan refleksi untuk 

pengembangan media pembelajaran berikutnya.  

3. Bagi Peserta Didik 

Diharapkan agar peserta didik dapat berpartisipasi aktif dalam berbagai kegiatan 

membaca huruf yang disajikan melalui media pembelajaran yang menarik dan 

menyenangkan. Keterlibatan aktif anak dalam kegiatan pembelajaran diharapkan dapat 

mendukung perkembangan kemampuan literasi awal sesuai dengan tahap 

perkembangannya. 

4. Bagi Peneliti 

a. Hasil analisis penelitian mengenai Kreativitas Guru dalam Menggunakan Canva 

sebagai Media Pembelajaran Membaca Huruf pada Anak Kelompok B TK Teladan 

Yogyakarta masih jauh dari kata sempurna. Maka dari itu, tidak menutup 

kemungkinan masih terdapat kekurangan dalam penelitian ini yang disebabkan 

oleh keterbatasan waktu penelitian, sumber referensi, metode penelitian, 

kemampuan peneliti, serta ketajaman analisis dalam mengkaji data. Oleh karena 

itu, diharapkan penelitian selanjutnya dapat mengkaji lebih mendalam mengenai 

kreativitas guru dalam memanfaatkan media digital Canva pada pembelajaran anak 

usia dini, khususnya dalam mendukung minat membaca huruf pada anak.  

b. Untuk peneliti selanjutnya, penelitian ini masih berfokus pada deskripsi kreativitas 

guru dalam menggunakan Canva sebagai media pembelajaran membaca huruf. 

Oleh karena itu, peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian dengan 

cakupan yang lebih luas, misalnya mengkaji hubungan antara kreativitas guru, 

kualitas media Canva, dan respons anak terhadap pembelajaran. Selain itu, peneliti 

selanjutnya dapat menggunakan pendekatan mixed methods atau kuasi-eksperimen 

untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai penggunaan 

Canva dalam pembelajaran literasi anak usia dini. Peneli juga dapat 

mengembangkan instrumen khusus untuk mengukur indikator minat membaca 

huruf anak secara lebih sistematis.  
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